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ABSTRAK 

Nama : Lilik Amaiyah 

NIM : 1608076040 

Judul : Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI MA NU 04 

Al Ma’arif Boja Pada Pembelajaran Laju Reaksi 

dengan Pendekatan Scientific  

Hasil survey PISA pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa skor kemampuan literasi sains negara Indonesia masih 

sangat jauh di bawah rata-rata seluruh negara. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains sangat 

rendah. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains adalah pendekatan 

scientific. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan pendekatan 

scientific pada materi laju reaksi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA MA 

NU 04 Al Ma’arif Boja tahun pelajaran 2022/2023. Pemilihan 

sampel menggunakan sampling total (nonprobability 

sampling). Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan 

non tes. Teknik analisis data menggunakan uji t dan uji N-

Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains dengan pendekatan scientific lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional. Ketercapaian literasi kimia 

peserta didik aspek pengetahuan kimia berada pada kategori 

sedang (65%), aspek pengetahuan berada pada kategori 

tinggi (82,6%), aspek kompetensi kimia (71,6%), dan aspek 

afektif (83%) kategori tinggi. 

Kata kunci: Pendekatan Scientific, Literasi Sains, Literasi 

Kimia, Laju Reaksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi sains adalah salah satu kemampuan yang 

dibutuhkan di abad 21 diantara 16 kemampuan yang 

diidentifikasi oleh World Economic Forum (Wefusa, 

2015). Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh 

Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) membuktikan bahwa hasil survei Program for 

Internatonal Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 

dapat diketahui bahwa tingkat literasi peserta didik 

Indonesia ada pada tingkat 10 terbawah yakni peringkat 

70 dari 78 negara peserta. Indonesia mendapat skor 396 

dengan skor rata-rata seluruh negara adalah 500 (ECD, 

2019) terlihat skor negara Indonesia masih sangat jauh 

di bawah rata-rata keseluruhan negara. 

Tinjauan OECD melalui PISA bertujuan untuk 

meningkatkan standar pendidikan, dengan penekanan 

khusus pada literasi sains, membaca, dan matematika. 

Posisi ekonomi negara-negara anggota akan dipengaruhi 

oleh peningkatan standar pendidikan. Seperti diketahui 

secara umum, negara-negara yang melakukan PISA 

seringkali memiliki ekonomi dan infrastruktur teknologi 

yang maju. Keberhasilan pertumbuhan suatu bangsa 
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akan dipengaruhi oleh tersedianya pendidikan sains yang 

berkualitas. Sistem pendidikan setiap negara berdampak 

pada pendidikan sains. Peserta didik dapat berpartisipasi 

dalam diskusi terkait bagaimana sains memengaruhi 

kehidupan sehari-hari dan cara mereka memposisikan 

diri dengan masyarakat melalui pendidikan sains. Peserta 

didik di Indonesia harus mampu menjawab persoalan-

persoalan di dunia aktual abad ke-21 dengan 

menerapkan prinsip-prinsip sains dalam pendidikan 

sains (Pratiwi dkk., 2019). 

Perubahan dunia menjadi semakin cepat dan 

rumit di abad ke-21. Tujuan utama dari perubahan ini 

adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

modern. Abad ke-21 juga dapat digambarkan sebagai 

abad yang didefinisikan oleh transisi signifikan dari 

peradaban agraris ke masyarakat industri dan kemudian 

ke masyarakat pengetahuan (Soh, Arsyad, & Osman, 

2010). Sistem pendidikan harus mengadopsi paradigma 

baru untuk memberikan peserta didik keterampilan abad 

ke-21 yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam 

semua aspek kehidupan global (Soh, Arsad, & Osman, 

2010). Hal ini karena masyarakat sekarang menghadapi 

beberapa masalah yang sulit. Tidak dapat disangkal 

bahwa itu adalah suatu keharusan dan masalah yang 

signifikan bagi guru untuk mengatur pembelajaran, 
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berdasarkan beberapa penelitian tentang gagasan dan 

fitur pendidikan abad ke-21. Tuntutan abad dua puluh 

satu harus selalu diimbangi oleh guru. 

Literasi sains menilai bahwa keterampilan dalam 

berpikir dan bertindak berkaitan dengan kemampuan 

berpikir dan memanfaatkan metode berpikir saintifik 

yang berperan untuk mengetahui dan menyikapi isu–isu 

sosial. Literasi sains sangat berpengaruh bagi peserta 

didik karena dapat mendalami lingkungan, kesehatan, 

ekonomi, social modern, dan teknologi. Pentingnya 

mengetahui tingkat kemampuan literasi sains peserta 

didik dapat menjadikan kualitas pendidikan di Indonesia 

mampu berkembang dan mampu bersaing dengan negara 

lain (Pratiwi dkk. 2019). Peningkatan literasi sains 

ditekankan pada literasi kimia. Literasi kimia adalah 

bagian dari literasi sains (Mozeika & Bilbokaite, 2010). 

Shwartz, Bez, & Hofstein (2006) menyatakan bahwa 

orang berliterasi kimia berarti juga memahami konsep 

dasar kimia. seseorang yang memiliki literasi kimia dapat 

memahami teori kimia, hukum kimia, reaksi kimia, dan 

aplikasi dari kimia dalam kehidupan sehari-hari. Begitu 

esensialnya literasi kimia berkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam menghormati alam dengan 

menggunakan ilmu sains dan teknologi yang dimilikinya 

(Nisa dkk., 2015). 
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PISA mengklasifikasikan literasi sains ke dalam 4 

aspek yaitu aspek konteks, aspek pengetahuan, aspek 

kompetensi, dan aspek sikap. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru kimia di MA NU 

04 Al Ma’arif Boja menerapkan kegiatan literasi. Kegiatan 

tersebut  dilaksanakan satu jam pelajaran sebelum 

memulai kegiatan belajar mengajar. Guru dalam 

pembelajaran kimia menggunakan metode ceramah aktif 

dan praktikum serta dalam menyampaikan materi guru 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata 

namun hanya terbatas pada materi yang sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari seperti pada materi laju 

reaksi. Guru menjelaskan materi laju reaksi kepada 

peserta didik (pengetahuan) dan menghubungkan 

dengan aplikasi materi laju reaksi dalam kehidupan 

sehari-hari (konteks) dan pada saat materi praktikum 

peserta didik diminta melakukan praktikum sederhana 

seperti membuktikan pengaruh luas permukaan 

terhadap laju reaksi (kompetensi). Dari kegiatan 

pembelajaran tersebut guru telah berusaha 

mengembangkan kemampuan literasi kimia. Namun 

untuk evaluasi pembelajaran kimia di MA NU 04 Al 

Ma’arif Boja belum pernah menilai tingkat literasi kimia 

peserta didik, Terlepas dari kenyataan bahwa ada topik 

ilmiah lain yang mungkin diangkat selama proses 
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pembelajaran, khususnya materi laju reaksi dapat 

menjadi sangat kontroversial karena sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan scientific adalah salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan. Menurut Nurohmah 

(2015), mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik 

sangat berhasil meningkatkan setiap ciri kognitif hasil 

belajar peserta didik pada tingkat pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan. Pendekatan saintifik 

seringkali mencakup sejumlah proses berurutan, 

termasuk observasi, bertanya, pengumpulan informasi, 

melakukan eksperimen, menganalisis data, dan 

melaporkan temuan (Setiawan, 2019). Tahap ini 

digunakan untuk memberikan pengalaman kepada 

peserta didik agar pengetahuan yang dipelajarinya lebih 

bermakna, dapat diverifikasi, dan bisa dipertanggung-

jawabkan. 

Pengembangan pada literasi sains peserta didik, 

guru dimungkinkan untuk mengajar dengan pendekatan 

saintifik. Hal tersebut dijelaskan oleh Setiawan (2017) 

dengan menggunakan one group pretest-posttest dalam 

pembelajaran fisika materi mekanika diperoleh temuan 

bahwa pendekatan saintifik mampu meningkatkan 

literasi sains peserta didik dalam kategori sedang dengan 

nilai peningkatan sebesar 0,61. Pendekatan scientific juga 
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dilakukan oleh Setiawan (2019) melalui quasi-

experimental dalam pembelajaran biologi topik plantae 

dan animalia mampu meningkatkan literasi pada 

kategori sedang dengan nilai sebesar 0,663. Kompetensi 

literasi scientific diukur berdasarkan indikator literasi 

kimia Shwartz yaitu pengetahuan materi kimia, konteks 

kimia, kompetensi kimia, dan aspek afektif. 

Mengingat pentingnya literasi, maka penulis ingin 

melakukan penelitian tentang  “KEMAMPUAN LITERASI 

SAINS KELAS XI MA NU 04 AL MA’ARIF BOJA PADA 

PEMBELAJARAN LAJU REAKSI DENGAN PENDEKATAN 

SCIENTIFIC”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka masalah yang dapat diidentifikasi 

adalah: 

1. Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki peserta 

didik adalah kemampuan literasi sains. 

2. Kompetisi pada PISA, tingkat literasi sains peserta 

didik Indonesia masih cukup rendah. 

3. Guru masih menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

4. Pembelajaran di kelas memerlukan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains. 
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5. Pendekatan Scientific diduga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah sebagai berikut agar 

penelitian ini lebih terarah dan terbatas ruang 

lingkupnya: 

1. Temuan penelitian ini tentang literasi sains peserta 

didik hanya akan didasarkan pada kompetensi 

tertentu saja, terutama: 

a. Mendeskripsikan fenomena ilmiah; indikator 

menggunakan informasi terkait untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan konsekuensi 

dari pengaruh sains pada masyarakat;  

b. Mengevaluasi dan merencanakan kajian ilmiah; 

indikator menawarkan pendekatan untuk 

mengejar penyelidikan sains. 

c. Menginterpretasikan fakta dan bukti ilmiah; 

indikator membuat kesimpulan yang sesuai 

2. Jenis pendekatan pembelajaran yang dibutuhkan 

berdasarkan latar belakang permasalahan di atas 

adalah pendekatan scientific. 

3. Materi pelajaran yang diteliti adalah laju reaksi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebagaimana di atas, maka dapat dirumuskan 
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permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan 

pendekatan scientific pada materi laju reaksi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan 

pendekatan scientific pada materi laju reaksi. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan  dari hasil penelitian ini 

terdiri dari beberapa aspek yaitu :  

1. Memberi peserta didik akses terhadap informasi 

ilmiah sehingga mereka dapat menggunakannya 

untuk memecahkan masalah, mengembangkan sikap 

positif terhadap diri sendiri dan lingkungannya, 

serta membantu peserta didik lain dalam melakukan 

hal yang sama. 

2. Bahan bacaan literatur bagi guru yang berkaitan 

dengan literasi dan perspektif sains pada 

pembelajaran laju reaksi. 

3. Menjadi sumber daya yang digunakan didalam kelas 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

4. Menambah wawasan peneliti di bidang pendidikan, 

mendorong kreativitasnya dalam merancang 
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pembelajaran aktif, dan mendorong minat alami 

peserta didik terhadap lingkungannya. 

5. Pembaca dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

batu loncatan untuk studi selanjutnya untuk 

mempelajari lebih mendalam tentang strategi ilmiah 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.  
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Kimia 

Belajar dan pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan kegiatan yang selalu ada dalam 

kehidupan manusia, dengan belajar seseorang dapat 

mengerti berbagai ilmu pengetahuan sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. Perwujudan potensi sangat berguna 

bagi manusia agar dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan global. 

Pembelajaran menurut Hamalik (2008) adalah 

perpaduan antara orang, benda, tempat, benda, dan 

proses yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran kimia 

sebaliknya, adalah upaya guru untuk menjelaskan 

ilmu kimia dan relevansinya dengan kehidupan 

sehari-hari. Agar mencapai tujuan pembelajaran 

kimia dengan sebaik-baiknya, diperlukan strategi, 

metode, taktik, dan model pembelajaran. Teknik 

yang diterapkan selama proses pembelajaran 

dikenal sebagai strategi pembelajaran. Alat guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran disebut 

dengan teknik pembelajaran. Strategi pembelajaran 
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adalah jalan, instrumen, atau media yang digunakan 

pendidik untuk membimbing tindakan peserta didik 

menuju tujuan pembelajaran (Hamzah, 2007). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia 

adalah tugas yang dilakukan seorang guru kepada 

peserta didik dengan menggunakan bahan ajar yang 

menarik agar mereka memperoleh berbagai 

pengalaman dalam materi pelajaran sesuai dengan 

standar isi yang dipersyaratkan dan untuk 

mengubah pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

dan sikap mereka terhadap pelajaran kimia. 

Menurut standar isi yang termaktub dalam 

Permendiknas No. 22 tahun 2006, mata pelajaran 

kimia di SMA/MA memili tujuan agar peserta didik 

mempunyai beberapa kemampuan diantaranya: 

a. Mengembangkan pandangan positif tentang kimia 

dengan menghargai keteraturan dan keindahan 

alam serta memuji keagungan Tuhan Yang Maha 

Esa;  

b. Mengembangkan pola pikir ilmiah yang jujur, 

tidak memihak, terbuka, ulet, kritis, dan siap 

bekerja sama dengan orang lain;  

c. Mendapatkan praktek menggunakan pendekatan 

scientific melalui penelitian atau percobaan, 
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dimana peserta didik menguji hipotesis dengan 

merencanakan penelitian dengan pemasangan 

instrumen, mengambil, mengolah, dan 

menginterpretasikan data, serta meng-

komunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 

tulisan;  

d. Menambah pengetahuan masyarakat terkait 

potensi manfaat dan kerugian penggunaan bahan 

kimia bagi manusia, masyarakat, dan lingkungan, 

serta urgensi perlindungan dan pengaturan 

lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat; 

e. Mengenali ide, konsep, hukum, dan teori kimia, 

serta bagaimana kaitannya satu sama lain dan 

bagaimana menggunakannya untuk memecahkan 

masalah dalam teknologi dan kehidupan sehari-

hari. 

Strategi pembelajaran terbaik disediakan 

untuk setiap konten saat mengajar kimia. Ini karena 

setiap zat dalam kimia memiliki sifat yang unik. 

Pendekatan scientific akan digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran dalam penelitian ini 

yaitu: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) Mengumpulkan 

informasi, 4) Mengasosiasi/mengolah informasi, 5) 

Mengkomunikasikan. Pendekatan scientific ini 

digunakan untuk memenuhi penggunaan kurikulum 
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2013 yang menekankan pada penggunaan 

pendekatan ilmiah (Permendikbud, 2013). 

2. Literasi Sains menurut PISA 

PISA adalah studi bertaraf internasional yang 

dikoordinasikan oleh OECD. Tujuan PISA adalah 

meneliti secara berkala kemampuan literasi 

membaca, literasi matematika, dan literasi sains 

peserta didik. PISA (2015) menetapkan 4 aspek 

literasi sains dalam pengukurannya yaitu 

pengetahuan, konteks, kompetensi dan sikap. Empat 

aspek tersebut menjadi ciri khas dalam aktivitas 

PISA 2015 atau biasa disebut sebagai framework 

PISA, penjelasan empat aspek tersebut pada 

framework PISA 2015 adalah sebagai berikut:  

1) Pengetahuan 

Aspek pengetahuan menitikberatkan pada 

pengetahuan mengenai fakta-fakta, konsep dan 

teori penjelasan sains yang dibutuhkan dalam 

membangun pengetahuan ilmiah. Aspek 

pengetahuan yang diukur pada penilaian 

kemampuan literasi sains dibagi menjadi 3 

(Novili, 2017), yaitu: 

a. Pengetahuan konten, merupakan pengetahu-

an tentang kehidupan alam semesta yang 
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nyata. Tujuan dari pengetahuan konten 

adalah untuk memberikan gagasan bahwa 

warga negara harus paham konsep-konsep 

sains. 

b. Mengetahui bagaimana mengidentifikasi 

variabel eksperimental disebut sebagai 

pengetahuan prosedural. Tujuannya yaitu 

untuk menghasilkan penjelasan tentang 

setiap fenomena atau kejadian. 

c. Pengetahuan epistemik, merupakan 

pengetahuan mengkonstruksi dan 

menjelaskan peran penting dalam proses 

pembangunan pengetahuan sains dan peran 

mereka untuk menjustifikasi ilmu 

pengetahuan seperti hipotesis, teori, dan 

pengamatan. 

Membangun dan mengembangkan 

kemampuan literasi sains pada aspek 

pengetahuan perlu diaplikasikan dengan 

menerapkan pembelajaran yang menekankan 

pada konsep materi berkaitan dengan masalah-

masalah dalam kehidupan yang dekat dengan 

peserta didik. 
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2) Konteks 

Aspek konteks sains berfokus pada situasi 

yang berhubungan dengan pengaplikasian sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Konteks sains 

PISA menekankan pada pentingnya memahami 

dan mengenal konteks penerapan sains, dan 

dapat mengaplikasikannya dalam menyelesai-

kan suatu permasalahan nyata yang dihadapi 

secara personal, sosial, maupun global. Hayat 

dan Suhendra (2010) membagi bidang aplikasi 

sains menjadi 3 bidang, yaitu kehidupan dan 

kesehatan, bumi dan lingkungan, dan bidang 

teknologi. 

3) Kompetensi 

Kriteria penilaian kompetensi keilmuan 

PISA meliputi kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan 

menyusun penelitian ilmiah, serta menjaga 

kerahasiaan data dan bukti ilmiah. Penjelasan 

lebih lanjut menurut PISA (2015) sebagai 

berikut: 

a. Menjelaskan fenomena ilmiah  

Merupakan kompetensi yang membahas 

tentang penerapan pengetahuan sains dalam 

suatu situasi, kemampuan untuk menjelaskan 
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suatu keadaan, memprediksi perubahan, 

mengenali dan mengidentifikasi penjelasan, 

deskripsi dan prediksi dengan tepat. Untuk 

menjelaskan fenomena sehari-hari, 

seseorang yang memiliki kemampuan belajar 

ilmiah dapat menggunakan pemahaman 

ilmiahnya untuk membuat pernyataan.  

b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah 

Kompetensi ini mencakup kemampuan 

merumuskan  pertanyaan ilmiah pada 

sebuah penelitian, kemampuan 

mengidentifikasi perbedaan pertanyaan 

ilmiah untuk diselidiki, menjelaskan dan 

mengevaluasi guna memastikan 

keobjektivitasan  data. 

c. Menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

Merupakan kompetensi yang menuntut 

peserta didik untuk mengartikan suatu 

temuan  ilmiah yang digunakan sebagai 

bukti, menganalisa dan memahami data 

ilmiah, klaim dan argumentasi ilmiah, 

mampu memahami perbedaan antara 

argumentasi yang berlandaskan pada bukti 

ilmiah dan teori yang berlandaskan atas 
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dasar berpikir yang lain, menganalisis dan 

menginter-pretasikan data serta menarik 

kesimpulan. 

d. Sikap 

Aspek sikap yang dikemukakan oleh 

PISA 2015 adalah menilai dan menelaah 

bidang sains pada sikap peserta didik 

terhadap sains khususnya pada 3 bidang 

utama yaitu minat dan ketertarikan terhadap 

isu-isu sains dan teknologi, disposisi untuk 

menghargai pendekatan ilmiah terhadap 

suatu penyelidikan ilmiah, dan kesadaran 

terhadap lingkungan. Bidang tersebut 

terpilih untuk menjadi indikator dalam 

penilaian literasi karena merupakan fitur 

dari individu  yang  terpelajar secara ilmiah. 

3. Literasi kimia  

Literasi kimia adalah satu satu dari literasi 

sains (Mozeika & Bilbokaite, 2010). Literasi kimia 

berdasarkan kemampuan seseorang dalam 

memahami pengetahuan kimia dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari- hari. Peserta didik harus 

memahami tiga aspek utama yang terdiri dari 

pengetahuan, kesadaran, dan penerapan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi kimia 
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mempunyai enam komponen yaitu: pengetahuan 

dan pemahaman konten kimia; pengetahuan dan 

pemahaman tentang kaitan antara kimia, teknologi, 

dan masyarakat; penerapan pemikiran analitis; 

penerapan alasan; rasa tanggungjawab dan 

kesadaran moral; serta sikap terhadap kimia 

(Thummathong & Thathong, 2018). 

Rahayu (2017) mengemukakan bahwa literasi 

kimia besumber pada pengertian literasi sains yang 

diambil dari 2 kerangka teoritis utama, yaitu definisi 

dari PISA dan definisi Shwartz yang dibuat 

berdasarkan persetujuan antara beberapa 

akademisi, pengajar, dan guru kimia. Kedua definisi 

tersebut berasal dari pengertian literasi sains yang 

dijelaskan oleh Bybee (1997). Menurut Shwartz 

(2006) literasi kimia mencakup empat aspek, sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan kimia 

Seseorang yang berliterasi kimia akan 

memahami: 

a. Gagasan ilmiah umum 

1) Studi kimia adalah bidang 

eksperimental. Kimiawan melakukan 

penelitian ilmiah, menarik kesimpulan, 

dan mengajukan hipotesis untuk 



19 
 

 

menjelaskan peristiwa alam. 

2) Kimia memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk menginterpretasikan 

peristiwa dalam disiplin lain, seperti 

biologi atau ilmu kebumian. 

b. Ide-ide pokok kimia 

1) Kimia berusaha menghubungkan 

kejadian makroskopik dengan susunan 

molekul suatu zat. 

2) Kimia mempelajari bagaimana proses 

dan reaksi berperilaku dinamis. 

3) Kimia mempelajari bagaimana 

pergeseran energi terjadi selama proses 

kimia. 

4) Struktur dan proses kimia dalam sistem 

biologi digunakan untuk mempelajari 

dan menjelaskan kehidupan. 

5) Bahasa tertentu digunakan dalam kimia. 

Meskipun orang yang terpelajar tidak 

diharuskan untuk berbicara bahasa ini, 

mereka tetap harus menyadari 

signifikansinya untuk kemajuan bidang 

kimia. 
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2. Konteks kimia 

Seseorang memiliki literasi kimia cukup dan 

dapat dikatakan memahami secara mendalam 

konteks kimia jika seseorang tersebut dapat:  

1) Menghargai nilai pengetahuan kimia dalam 

menggambarkan kejadian dan keadaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Membuat penilaian dan terlibat dalam 

diskusi masyarakat tentang topik kimia 

menggunakan pengetahuannya terkait kimia 

dalam kehidupan sehari-hari dengan 

pengguna produk dan teknologi baru. 

3) Mengenali hubungan antara dinamika sosial 

dan inovasi kimia. 

3. Kompetensi  kimia  (kemampuan belajar  tingkat 

tinggi) 

a. Mengidentifikasi isu-isu ilmiah  

Kompetensi ini meliputi, mengenal 

isu yang bisa diselesaikan secara ilmiah 

dalam situasi dan kondisi tertentu, 

mengenal bentuk kunci dari penyelidikan 

ilmiah, mengidentifikasi kata kunci untuk 

menggali informasi ilmiah tentang  topik 

tertentu, pengendalian atau perubahan 
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variabel, mencari informasi tambahan yang 

dibutuhkan, atau tindakan yang harus 

diambil sehingga dapat mengumpulkan 

data yang relevan. 

b. Menjelaskan fenomena ilmiah  

Kompetensi ini mengharapkan 

peserta didik agar dapat mengaplikasikan 

pengetahuan sainsnya pada situasi yang 

tertentu memprediksi perubahan, 

mengidentifikasi deskripsi dan penjelasan 

yang tepat dari suatu fenomena ilmiah 

mengidentifikasi deskripsi dan penjelasan 

yang tepat dari suatu fenomena ilmiah. 

c. Menggunakan bukti-bukti ilmiah 

Kompetensi ini meliputi, penjelasan  

bukti secara ilmiah, mengkomunikasi dan 

membuat kesimpulannya, mengidentifikasi 

asumsi, bukti dan penalaran di balik sebuah 

kesimpulan, merespon implikasi sosial 

pada perkembangan pengetahuan dan 

teknologi. Kompetensi ini menuntut peserta 

didik agar memahami penemuan-

penemuan ilmiah sebagai bukti untuk klaim 

atau simpulan. 

d. Mengevaluasi pro/kontra perdebatan 
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4. Aspek afektif/sikap 

Orang yang mempunyai literasi kimia 

yang cukup akan memiliki sikap dan perspektif 

rasional terhadap kimia dan aplikasinya. Peserta 

didik yang berliterasi akan menunjukkan minat 

dan ketertarikan pada isu-isu yang berkaitan 

dengan kimia, khususnya dalam lingkungan 

informal seperti media massa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ratcliffe dan Millar (2009) 

bahwa sikap adalah aspek yang penting dalam 

literasi sains karena reaksi peserta didik 

terhadap masalah ilmiah mengungkapkan minat 

mereka terhadap masalah ini dan rasa tanggung 

jawab mereka dalam menghadapi situasi 

tersebut. 

4. Pengukuran Literasi Kimia 

Pengukuran literasi merupakan salah satu 

bentuk penilaian yang sangat penting untuk 

dilakukan dalam proses pembelajaran, hal ini 

ditekankan oleh Heritage (2007) yang menyatakan 

bahwa para pendidik harus belajar banyak tentang 

bagaimana cara menilai bukan hanya belajar 

bagaimana cara mengajar. Lebih lanjut lagi, Stiggins 

(2004) menegaskan bahwa pendidik dalam 
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sepertiga/seperempat waktunya digunakan sebagai 

penilaian yang berhubungn dengan proses 

pembelajaran, sehingga pendidik perlu mengetahui 

dan memahami prinsip-prinsip dalam proses 

penilaian. Hasil penilaian yang telah diperoleh dapat 

dipakai sebagai perencanaan pengajaran, 

membimbing dan memandu belajar peserta didik, 

menentukan tingkat/ urutan, menentukan 

pembelajaran tingkat lanjut, mengembangkan teori 

pembelajaran, merumuskan kebijakan, meng-

alokasikan sumber daya, dan mengevaluasi 

kurikulum (Yusmaeta dan Nasra, 2017). Oleh karena 

itu penilaian atau pengukuran literasi harus 

direncanakan, dilaksanakan, dan dianalisis secara 

tepat agar dapat diaplikasikan dengan optimal. 

Pengukuran literasi kimia digunakan untuk 

mengetahui tingkat atau kategori literasi kimia 

peserta didik khususnya dalam kimia. Penelitian 

tentang pengukuran literasi kimia kebanyakan 

didasarkan pada penelitian yang berkaitan dengan 

literasi sains. Pengukuran literasi kimia biasanya 

menggunakan instrumen berorientasi literasi sains 

yang mengacu pada karakteristik soal pada 

framework PISA. Fatmawati (2017) menyebutkan 

bahwa item tes yang dibangun oleh PISA dengan 
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mempertimbangkan topik sains yang diajarkan 

dapat digunakan dan disesuaikan untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam mengenal literasi 

sains. 

Tujuan evaluasi literasi sains adalah untuk 

mengidentifikasi peserta didik yang melek huruf, 

bukan untuk menilai tingkat teknologi absolut dan 

literasi sains mereka. Menurut Zuhriyani (2013), 

yang mencatat bahwa ada dua faktor yang perlu 

diperhatikan saat menilai literasi sains peserta didik, 

yang pertama adalah tujuan penilaian bukan untuk 

menentukan apakah seorang peserta didik melek 

huruf atau tidak. Kedua, mengembangkan literasi 

sains merupakan proses seumur hidup yang terus 

berlanjut sepanjang keberadaan manusia.  

5. Pendekatan Scientific 

Pendekatan scientific menurut Setiawan 

(2017) adalah proses pembelajaran yang diciptakan 

untuk membekali peserta didik keterampilan yang 

diperlukan untuk menyusun konsep, mengamati 

konsep ilmiah, mengajukan pertanyaan, 

menggunakan logika, menguji sesuatu, dan 

membangun jaringan topik. Pembelajaran yang 

berpusat pada inkuiri dan penemuan, problem based 

learning, dan evaluasi murni semuanya dapat 
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dikategorikan sebagai pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik (Sani, 2014).  

Musfiqon (2015) berpendapat bahwa 

pendekatan scientific adalah pembelajaran yang 

dilakukan melalui prosedur pendekatan saintifik, 

oleh karena itu sering disebut dengan pendekatan 

saintifik. Proses pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik mungkin lebih mudah dibandingkan 

dengan proses ilmiah ketika didekati secara ilmiah. 

Sedangkan Pratiwi (2017) berpendapat bahwa 

untuk memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik mencakup mengidentifikasi 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

informasi, dan mampu menarik kesimpulan serta 

mengkomunikasikan informasi tentang temuan lain 

yang tidak terkait dengannya. masalah. Berikut 

beberapa tujuan metode saintifik dalam proses 

pembelajaran: Pertama, menumbuhkan dan 

meningkatkan Higher Other Thinking Skills (HOTS) 

peserta didik. Kedua, peserta didik mampu secara 

metodis dan rasional menangani kesulitan yang 

muncul. Ketiga, mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Keempat, peserta didik berani 

mengungkapkan pendapatnya kepada teman sebaya 



26 
 

 

dan dosen. Kelima, mendorong peserta didik untuk 

tumbuh sebagai manusia.  

Kemendikbud (2013) menjelaskan metode 

saintifik dalam skenario ini mencakup tiga ranah 

pembelajaran: pengetahuan (tahu apa), sikap (tahu 

mengapa), dan keterampilan (tahu bagaimana). 

Proses pembelajaran yang termasuk dalam metode 

saintifik adalah observasi, inkuiri, pengumpulan 

informasi (melalui percobaan), pengolahan 

informasi (dengan mengasosiasikan), dan 

komunikasi (melalui komunikasi). Dengan 

menggunakan metode saintifik, berikut langkah-

langkah pembelajarannya:  

a. Mengamati (observing)  

Kegiatan pembelajaran utama dalam 

observasi, didasarkan pada metode ilmiah. Agar 

kegiatan proses pembelajaran dapat diselesaikan 

sesuai dengan keterampilan yang diinginkan, 

maka kegiatan observasi diupayakan untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.  

b. Mempertanyakan (questioning)  

Langkah kedua kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific yaitu 

mempertanyakan (questioning), merupakan 

kegiatan yang mengharuskan peserta didik 
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untuk mempunyai kemampuan bertanya. 

Peserta didik diberikan kesempatan dalam 

bertanya atau menjawab pertanyaan guru agar 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas menjadi 

lebih aktif. 

c. Mengumpulkan informasi (experimenting)  

Latihan ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data ilmiah yang bersangkutan 

sesuai dengan topik yang sedang dibahas.  

d. Mengolah informasi (associating) 

Peserta didik terlibat dalam pemrosesan 

informasi dengan mengatur informasi yang 

mereka peroleh melalui beberapa fase. Untuk 

memahami dan membuat kesimpulan dari 

informasi yang telah diberikan, peserta didik 

harus mampu berpikir secara rasional dan 

metodis sebagai bagian dari tugas ini.  

e. Mengkomunikasikan (communicating)  

Kegiatan mengkomunikasikan ini diharapkan 

peserta didik mampu menyampaikan informasi 

yang telah diterima baik kepada teman maupun 

guru. Serta peserta didik memiliki rasa percaya 

diri selama proses pembelajaran berlangsung.  
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Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran 

tersebut di atas, pendekatan pembelajaran saintifik 

adalah pendekatan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyelidiki secara utuh 

pada saat kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung. Saat menggunakan metode ilmiah, 

peserta didik mungkin menemukan pengalaman 

belajar yang rumit selama proses pembelajaran. 

Akibatnya, guru berperan sebagai fasilitator selama 

kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik, membimbing dan memperkuat 

informasi yang ditemukan peserta didik selama 

proses pembelajaran dan mempermudah guru dalam 

melakukan penilaian sejak awal proses 

pembelajaran, saat pembelajaran berlangsung 

hingga akhir pembelajaran. 

6. Materi Laju Reaksi 

a. Pengertian Laju Reaksi 

Definisi laju reaksi adalah "peningkatan 

konsentrasi produk per satuan waktu atau 

pengurangan konsentrasi reaktan per satuan 

waktu" (M/s). Dapat juga diartikan sebagai 

ukuran seberapa cepat atau lambatnya suatu 

reaksi berlangsung.  
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Reaksi kimia berkaitan dengan perubahan 

suatu reaktan menjadi produk. Semakin lama 

reaksi berlangsung maka jumlah reaktan akan 

berkurang dan jumlah produk semakin 

bertambah. Sampai pada tingkat penciptaan 

produk yang maksimal, perubahan itu terjadi 

secara terus menerus. Laju pembentukan 

produk pada waktu pembentukan maksimal 

sama dengan laju pembentukan reaktan. 

Penegasan ini dapat diklarifikasi sebagai 

berikut: 

Reaksi: Reaktan → Produk  

r = −
∆[R]

∆t
     atau r = +

∆[P]

∆t
 

Keterangan:  

R = Reaktan (pereaksi) 
P  = Produk 
r  = laju reaksi 
t  = waktu reaksi 
∆[R]  = perubahan konsentrasi molar reaktan 
∆[P]  = perubahan konsentrasi molar produk  
    (Sudarmo, 2013). 

b. Persamaan Laju Reaksi 

Konsentrasi awal setiap komponen dengan 

pangkat orde reaksi menentukan persamaan 

yang dapat digunakan untuk menentukan laju 

reaksi. jika reaksi diketahui sebagai berikut:  
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aA + bB → cC 

persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai 

berikut: 

r = k [A]m [B]n 

 

Setiap reaksi mempunyai tetapan laju 

reaksi (k) tertentu tergantung sifat pereaksi dan 

suhu reaksi. Orde reaksi menyatakan besarnya 

pengaruh konsentrasi pada laju reaksi. Orde 

reaksi umumnya hanya bisa ditentukan melalui 

data percobaan atau eksperimen. Meskipun 

terkadang ada reaktan lain yang memiliki orde, 

orde reaksi biasanya memiliki nilai bilangan 

bulat sederhana. Reaksi kimia sering mengikuti 

urutan kejadian berikut: 

1) Orde reaksi nol, ditunjukkan pada Gambar 

2.1. 
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Gambar 2.1 Grafik reaksi orde nol 

Grafik diatas menujukkan bahwa laju reaksi 

tidak bergantung pada konsentrasi reaksi.  

2) Orde reaksi satu, terjadi jika besarnya laju 

reaksi berbanding lurus dengan besarnya 

konsentrasi reaktan. Dapat diartikan bahwa 

apabila konsentrasi pereaksi dianaikkan 

menjadi 2 kali dari semula, maka laju reaksi 

juga akan meningkat menjadi 2 kali semula. 

Grafik orde satu dapat dilihat pada gambar 

2.2. 

 
Gambar 2.2 Grafik reaksi orde satu 

3) Ketika laju reaksi sebanding dengan 

kenaikan konsentrasi reaktan pangkat dua, 

reaksi orde kedua terjadi. Menurut 

interpretasi ini, laju reaksi akan berlipat 
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ganda menjadi empat kali nilai awal jika 

konsentrasi reagen dinaikkan menjadi dua. 

Grafik orde dua dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 

 

Gambar 2.3 Grafik reaksi orde dua 

c. Faktor-faktor  yang mempengaruhi laju reaksi  

Terdapat beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi laju reaksi, yaitu: 

a. Konsentrasi 

Zat yang memiliki konsentrasi tinggi 

mengandung lebih banyak jumlah partikel, 

partikel-partikel tersebut tersusun lebih 

rapat dibandingkan dengan partikel-

partikel yang tersusun pada zat yang 

memiliki konsentrasi rendah. Gambar 

pengaruh konsentrasi dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Pengaruh konsentrasi 

Laju reaksi berlangsung lebih cepat karena 

partikel dengan susunan lebih rapat lebih 

sering bertabrakan dengan partikel lain 

daripada partikel dengan susunannya lebih 

longgar. 

b. Suhu 

Laju reaksi cenderung meningkat 

apabila suhu dinaikkan dan sebaliknya 

apabila suhu diturunkan makan laju reaksi 

akan cenderung berkurang. Partikel-

partikel yang terdapat dalam zat selalu 

bergerak. Energi kinetik dari partikel-

partikel akan semakin bertambah jika suhu 

zat ditingkatkan, sehingga tumbukan antar 

partikel akan mempunyai energi yang 

cukup untuk melampaui energi aktivasi. Hal 

tersebut mengakibatkan tumbukan efektif 

akan lebih banyak terjadi reaksi, sehingga 

laju reaksi berlangsung lebih cepat. 
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c. Luas Permukaan 

Laju reaksi berbanding lurus dengan 

luas permukaan reaktan. Kontak antara 

reaktan lebih mungkin terjadi ketika luas 

permukaan lebih besar. Tabrakan efektif 

juga lebih sering terjadi sebagai akibat dari 

meningkatnya jumlah tumbukan. Pengaruh 

luas permukaan ditunjukkan pada Gambar 

2.5.  

 

Gambar 2.5 Pengaruh luas permukaan 
pada laju reaksi 

Pengaruh luas permukaan sentuhan 

dapat dilihat pada Gambar 2.5. contoh 

reaksi antara pualam dan larutan HCl yang 
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berlangsung menurut persamaan sebagai 

berikut: 

CaCO3(g) + 2 HCl(aq) → CaCl2(aq) + H2O(l) 

+ CO2 (aq) 

Percobaan awal digunakan CaCO3 

berbentuk butiran dan percobaan kedua 

digunakan CaCO3 berupa serbuk. Kedua 

percobaan tersebut harus memiliki massa 

CaCO3 dan konsentrasi HCl yang sama. 

Perbedaan kecepatan reaksi tersebut dapat 

diketahu dengan membandingkan volume 

gas CO2 yang terbentuk selama selang 

waktu tertentu yang sama. 

Hasil dari percobaan tersebut volume 

CO2 yang dihasilkan pada percobaan awal 

lebih sedikit daripada yang diperoleh pada 

percobaan kedua. Hal ini membuktikan 

bahwa laju reaksi yang menggunakan 

serbuk CaCO3 lebih besar daripada yang 

menggunakan butiran CaCO3. 

d. Katalis 

Katalis adalah bahan yang dapat 

mempercepat proses tanpa menimbulkan 

perubahan kimia jangka panjang, yang 

memungkinkan zat diambil kembali setelah 
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reaksi. Fungsi katalis adalah untuk 

menurunkan energi pengaktifan. Berikut 

peranan katalis ditunjukkan pada Gambar 

2.6. 

 

Gambar 2.6 Katalis menurunkan energi 
pengaktifan sehingga memperbesar laju 

reaksi 

Penambahan katalis menyebabkan 

reaksi berlangsung menjadi beberapa tahap 

tambahan. Tahap pengikatan katalis dan 

tahap pelepasan katalis adalah tahapan 

reaksi tambahan yang masing-masing 

terjadi pada awal dan akhir reaksi. Reaksi 

yang menggunakan katalis terbatas atau 

khusus. Peristiwa peningkatan laju reaksi 

sebagai akibat dari penambahan suatu 

katalis disebut katalisis (Permana, 2009). 
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e. Teori Tumbukan 

Teori tumbukan digambarkan sebagai 

pertemuan partikel-partikel reaktan 

sebagai suatu tumbukan. Pada proses 

tumbukan yang terjadi, disamping ada yang 

menghasilkan reaksi juga ada yang tidak 

menghasilkan reaksi. Teori tumbukan 

ditunjukkan pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Tumbukan molekul dan reaksi 
kimia 

(a) Tumbukan yang tidak memungkinkan terjadinya reaksi 
(b) Tumbukan yang memungkinkan terjadinya reaksi 

Suatu reaksi (tumbukan efektif) hanya 

dapat dihasilkan oleh tumbukan antar 

partikel dengan energi minimum tertentu. 

Tumbukan eketif disebut juga tumbukan 

sempurna. Pada tumbukan yang 

berlangsung sempurna akan menghasilkan 

zat baru. Ketika partikel bertumbukan, 

reaksi terjadi karena energi partikel yang 
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bertumbukan lebih tinggi daripada energi 

reaksi. Kecepatan di mana reaksi terjadi 

tergantung pada energi aktivasi. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian literasi sains kimia telah banyak 

dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan diantaranya: 

1. Penelitian oleh Setiawan (2019) mengenai 

peningkatan literasi saintifik melalui pembelajaran 

biologi menggunakan pendekatan saintifik dengan 

metode quasi-experimental desain time series. Hasil 

yang diperoleh yaitu peningkatan kompetensi 

literasi dikategori sedang dengan nilai sebesar 0,663. 

Kesamaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang 

literasi sains dan menggunakan pendekatan saintifik. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian sebelumnya 

adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 

literasi sains peserta didik pada materi laju reaksi. 

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

scientific ditujukan untuk mengetahui perbedaan 

tingkat kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi laju reaksi antara kelompok eksperimen dan 

kelas kontrol di MA NU 04 Al Maarif Boja. 

2. Penelitian oleh Siregar (2020) mengenai studi 

kepustakaan literasi sains melalui pendekatan 



39 
 

 

saintifik pada pembelajaran IPA SD/MI di abad 21. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembinaan literasi sains peserta didik melalui 

pendekatan saintifik dapat menghasilkan 

keterampilan proses ilmiah, sikap, dan kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Kesamaan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti 

tentang literasi sains. Perbedaan dengan riset 

sebelumnya, peneliti melakukan penelitian dengan 

cara eksperimen di kelas XI MA NU 04 Al Maarif 

Boja. Data yang diperoleh berupa data angka 

persentase tingkat kemampuan literasi peserta didik 

dari tes dan non-tes. 

3. Penelitian oleh Sutrisna (2021) mengenai analisis 

kemampuan literasi sains peserta didik SMA 

menggunakan metode kombinasi (mixed method) 

dengan teknik cluster random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai literasi sains peserta 

didik dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 

31,58. Kesamaan yang dilakukan penelitian dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama penelitian 

analisis literasi sains. Perbedaan peneliti dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada materi 

pembelajaran yang akan diteliti. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan scientific pada materi laju 

reaksi. 

4. Penelitian oleh Nazar (2010) yang mengidentifikasi 

adanya miskonsepsi pada peserta didik tentang 

konsep faktor-faktor laju reaksi menggunakan tes 

diagnostik menggunakan metode Certain of Response 

Index (CRI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami miskonsepsi pada faktor 

laju reaksi, sebesar 13,16% pada pengaruh luas 

permukaan, 57,89% pada pengaruh suhu, dan 

57,89% pada pengaruh katalis. Kesamaan yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama menelti tentang laju reaksi. 

Perbedaan peneliti dengan riset sebelumnya adalah 

peneliti melakukan penelitian dengan cara 

eksperimen di kelas XI MA NU 04 Al Maarif Boja 

dengan pendekatan scientific.  

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

literasi sains peserta didik. Instrumen yang digunakan 

adalah tes berorientasi literasi kimia yang mengacu pada 

indikator literasi kimia Shwartz yaitu pengetahuan kimia, 

konteks kimia, kompetensi kimia, dan aspek afektif.  
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Analisis Jawaban Peserta didik 

 Pengaruh pendekatan scientific 
 Profil kemampuan literasi kimia peserta didik 

dalam aspek pengetahuan kimia, konteks 
kimia, dan sikap 

Hasil  Kesimpulan  

Permasalahan 

Solusi  

 Hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan Literasi 

sains peserta didik Indonesia masih dalam kategori 

rendah 

 Guru mengembangkan kemampuan literasi kimia 

 Evaluasi pembelajaran kimia di MA NU 04 Al Ma’arif 

Boja belum pernah menilai tingkat literasi kimia 

Pendekatan Scientific 

Tes Literasi Sains 

focus group discussion (FGD) 

Gambar 2. 8 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat peningkatan kemampuan 

literasi kimia peserta didik kelas XI yang 

menggunakan pendekatan scientific. 

Ha : Terdapat peningkatan kemampuan literasi 

kimia peserta didik kelas XI yang menggunakan 

pendekatan scientific. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yang menyediakan data yang bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian eksperimen yaitu metode yang 

mempelajari pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lain melalui eksperimentasi dalam kondisi tertentu yang 

sengaja dibuat oleh peneliti (Fatono, 2005). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 

literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam pembelajaran berpendekatan scientific pada 

materi laju reaksi di MA NU 04 Al Maarif Boja. 

Rancangan yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimental Design dengan bentuk Control Group 

Design yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Control Group Design 
(Creswell, 2009) 

 



44 
 

 

Keterangan: 

Group A  : Kelas Eksperimen 
Group B : Kelas Kontrol 
O  : Kelas Eksperimen dan kontrol diberi pree-

test dan post-test 
X  : Pembelajaran kimia menggunakan 

pendekatan scientific 

Data hasil pree-test dan post-test akan dianalisis untuk 

mengetahui perbedaan diantara kedua kelompok. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Penelitian akan dilakukan di MA NU 04 Al Ma’arif 

Boja yang beralamat di Jl. Pemuda Boja No. 109, 

Gentan lor, Boja, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal, 

Jawa Tengah. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023, pada bulan 24 Oktober - 

5 November 2022. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan semua subjek dalam 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI MIPA MA NU 04 Al 

Ma’arif Boja tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri 
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dari kelas XI MIPA-1 sebanyak 32 peserta didik dan 

kelas XI MIPA-2 sebanyak 32 peserta didik. 

2. Sampel 

Ukuran dan karakteristik populasi diwakili oleh 

sampel (Sugiyono, 2012). Pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan teknik sampling total 

(nonprobabiliy sampling) yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan semua anggota 

populasi. Sampel terdiri dari kelas XI MIPA-1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI MIPA-2 sebagai kelas 

kontrol.  

D. Variabel Penelitian  

Variabel mengacu pada segala sesuatu yang dipilih 

peneliti untuk dipelajari dan diamati serta mampu 

mencapai kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini 

adalah hasil kemampuan literasi sains kelas XI MA NU 04 

Al Ma’arif Boja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes 

dilakukan dengan cara memberikan pree-test dan post-

test, sebelum dan setelah penerapan pendekatan 

scientific. Hasil pree-test dan post-test digunakan untuk 

evaluasi hasil literasi sains peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Sedangkan teknik non-tes dilakukan 
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi peserta 

didik. 

1. Observasi. Pada penelitian pendahuluan, peneliti 

melakukan pengamatan permasalahan literasi sains di 

lingkungan sekolah (pembelajaran kimia) untuk dikaji 

dalam pembelajaran kimia yang menghasilkan solusi 

yang solutif.  

2. Wawancara (interview). pengumpulan data teknik ini 

dilakukan untuk data tambahan mengenai 

literasisains peserta didik setelah dilakukan 

eksperimen di dalam kelas. 

3. Dokumentasi atau pengumpulan data terhadap daftar 

nama, nilai peserta didik serta foto-foto proses 

penelitian maupun dokumen dari sekolah.  

F. Instrumen Penelitian 

Cara untuk mengkuantifikasi peristiwa alam dan 

sosial yang dapat diamati, digunakan instrumen 

penelitian (Sugiyono, 2010). Pengujian literasi kimia 

dilakukan dengan menggunakan peralatan yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Sedangkan pada 

instrumen non tes berupa pedoman wawancara yang 

dilakukan dengan teknik FGD. 

1. Tes Kemampuan Literasi Sains Kimia 

Tes adalah suatu alat instrumen penelitian 

yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
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kemampuan subjek penelitian dengan cara 

pengukuran (Sanjaya, 2017). Pada penelitian ini tes 

dibuat mengacu pada aspek pengetahuan materi 

kimia, konteks kimia, kompetensi kimia, dan aspek 

afektif dengan indikator literasi kimia Shwartz yaitu: 

a. Menyadari pentingnya pengetahuan kimia dalam 

menjelaskan peristiwa umum. 

b. Memanfaatkan pengetahuan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai konsumen barang 

dan teknologi. 

c. Memahami hubungan antara inovasi kimia 

dengan proses sosial 

d. Memahami dan menjelaskan proses kimia dan 

struktur dari sistem kehidupan 

e. Memahami gagasan ilmiah umum sebagai 

disiplin ilmu eksperimental 

f. Menjelaskan fenomena ilmiah 

g. Menafsirkan data menggunakan bukti ilmiah 

h. Mengidentifikasi isu ilmiah 

i. Menunjukkan minat terhadap isu-isu yang 

berkaitan dengan kimia  

j. Menunjukkan sikap bertanggung jawab 

terhadap isu-isu lingkungan 

Bentuk tes literasi kimia yang digunakan berupa 

15 soal uraian materi laju reaksi milik Sa’adah 
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(2020) dengan sebaran indikator literasi kimia 

dalam soal sesuai dengan lampiran 8. 

2. Pedoman wawancara 

Instrumen non tes berupa pedoman 

wawancara yang dilakukan dengan teknik FGD. 

Diskusi kelompok terfokus, terkadang dikenal 

sebagai FGD, adalah teknik yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data. 

Teknik FGD bergantung pada pengumpulan data 

atau informasi dari interaksi responden berdasarkan 

hasil pembicaraan dalam kelompok yang berfokus 

pada diskusi untuk memecahkan masalah tertentu.  

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan suatu instrumen. Sebuah tes 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas tes 

literasi sains berdasarkan hasil analisis Sa’adah 

(2020) menghasilkan 15 soal yang dinyatakan valid. 

Soal yang dinyatakan valid digunakan untuk 

penelitian lanjutan di MA NU 04 Al Ma’arif Boja. 

2. Reliabilitas  

Tes dapat dikatakan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan 
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temuan yang konsisten, yaitu bagaimana reliabilitas 

digunakan untuk menentukan hasil suatu tes 

(Arikunto, 2012). Cara memastikan bahwa hasil 

pengukuran dapat dipercaya, maka dilakukan uji 

reliabilitas terhadap suatu peralatan. Tes literasi yang 

digunakan telah diujicobakan dan telah reliabel 

dengan hasil analisis yang diperoleh rhitung > rtabel, 

rhitung = 0,895 dan rtabel = 0,456 (Sa’adah, 2020).  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

Untuk menentukan apakah sampel 

penelitian terdistribusi secara teratur atau 

tidak, maka digunakanlah uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus chi square (𝑋2). 

χ2 = ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)²

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
 

 

Jika 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel, maka populasi 

terdistribusi normal, dengan taraf signifikansi 

5% dan dk = k-1. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji 

Bartlett dapat digunakan untuk uji homogenitas. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Ho  : 𝜎𝐴
2  = 𝜎𝐵

2  
Ha  : 𝜎𝐴

2  ≠ 𝜎𝐵
2 

Rumus uji Bartlett adalah: 

 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10 ) [𝐵 − (∑ 𝑑𝑘 (log 𝑆𝑖2)] 

Keterangan: 

Si2 : Varians tiap kelompok data. 
dk = n-1 : Derajat keabsahan tiap kelompok 
B : Nilai Bartlett (Anonim 2017, diakses  
   7 September 2022). 

Jika 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel, maka populasi memiliki 

kriteria homogen, dengan taraf signifikansi 5% 

dan dk = k-1. 

2. Analisis data tahap akhir 

1) Uji Homogenitas 

Uji pihak kanan atau uji t digunakan untuk 

melakukan uji homogenitas guna memastikan 

rumusan analisis hipotesis (dampak variabel X 

terhadap variabel Y). Hipotesis yang telah 

ditentukan adalah: 

Ho : 𝜎𝐴
2  = 𝜎𝐵

2, artinya kedua kelas memiliki 
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varians yang sama. 

Ha : 𝜎𝐴
2  ≠ 𝜎𝐵

2, artinya kedua kelas memiliki 

varians yang berbeda 

Uji homogenitas varians dapat digunakan 

rumus: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel dengan 

taraf signifikan 5% (Sugiyono, 2010).  

2) Uji Pihak Kanan 

Uji pihak kanan digunakan untuk 

menetapkan apakah dampak variabel X pada 

penelitian ini lebih tinggi atau lebih kecil: 

H0 : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2 

Hipotesis: 

 
Analisis uji-t kemudian digunakan untuk 

mengevaluasi hipotesis yang dinyatakan. Rumus 
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uji-t digunakan jika sampel memiliki varian 

yang homogen dan berikut rumus uji-t: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 −1)𝑠1

2+(𝑛2 −1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

  

Namun, jika kedua sampel memiliki varian tidak 

homogen, maka digunakan rumus: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√(
𝑠1

2

𝑛1
+ 

𝑠2
2

𝑛2
)

  

Keterangan: 

𝑥̅1 : Skor rata-rata dari kelas eksperimen 
𝑥̅2 : Skor rata-rata dari kelas kontrol 
𝑠1

2 : Varians kelas eksperimen 
𝑠2

2 : Varians kelas kontrol 
𝑛1 : Banyaknya subjek pada kelas 

eksperimen 
𝑛1 : Banyaknya subjek pada kelas kontrol 

(Sugiyono, 2010) 

Pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu 

jika thitung memiliki nilai yang lebih kecil 

daripada ttabel maka H0 diterima. Namun 

sebaliknya, jika thitung memiliki nilai yang lebih 

besar daripada ttabel maka H0 ditolak. 

3) Uji N-gain 

Uji ini untuk mengukur sejauh mana 

peserta didik memahami ide sebelum dan 

sesudah menerima perlakuan. Rumus N-gain 
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dari Hake digunakan, dan memiliki persamaan 

berikut: 

< 𝑔 > =  
% < 𝑆𝑓 > − % < 𝑆𝑖 >

100 − % < 𝑆𝑖 >
 

Keterangan: 

< 𝑆𝑓 >  = nilai akhir tes (Post) 

< 𝑆𝑖 > = nilai awal tes (Pree) 

Kategori kriteria N-gain dapat dilihat dari Tabel 

3.1 (Hake, 1998). 

Tabel 3. 1 Kategori Kriteria N-Gain 

Tingkat Pencapaian N Kategori 
N < 0,3 Rendah  

0,3 < N < 0,7 Sedang 
N > 0,7 Tinggi 

3. Analisis tingkat kemampuan literasi sains kimia 

Hasil keseluruhan instrumen tes dan hasil 

untuk setiap indikasi dinyatakan sebagai persentase. 

Berdasarkan derajat literasi sains kimia, hasil akhir 

dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Jawaban 

yang telah dinilai sesuai dengan rubrik penilaian 

dibuat persentasenya dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 
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Nilai hasil konversi yang diperoleh kemudian 

diklasifikasikan menggunakan Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2 Klasifikasi Indeks Kemampuan Literasi 
Sains Kimia. 

Tingkat 
Penugasan 

Nilai 
Huruf 

Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat tinggi 
76-85% B 3 Tinggi 
60-75% C 2 Sedang 
55-59% D 1 Rendah 
≤ 54% TL 0 Rendah Sekali 

(Lestari, 2018)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Di MA NU 04 Al Ma'arif Boja, penelitian ini 

dilakukan. Peneliti menggunakan bulan Oktober dan 

November semester ganjil tahun ajaran 2022–2023 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi kemampuan literasi sains peserta 

didik kelas XI MIPA MA NU 04 Al Ma'arif Boja.  

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas 

XI MIPA MA NU 04 Boja yang terdiri dari 2 kelas yakni 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 64 orang yang peneliti ambil dari setiap 

kelasnya 32 orang. Pemilihan objek penelitian ini peneliti 

ambil secara keseluruhan (sampling total) karema jumlah 

subjek kurang dari 100 orang serta mengurangi adanya 

taraf kesalahan sekecil mungkin. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih 

dahulu menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific. Setelah itu peneliti 

melaksanakan penelitian di kelas XI MIPA MA NU 04 Al 

Ma’arif Boja. Peneliti mengujikan soal pre-test dan post- 

test literasi sains kepada 64 orang sebagai sasaran dalam 

penelitian ini untuk menyelesaikan soal-soal kimia 
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materi laju reaksi yang dibuat berdasarkan indikator 

literasi sains. Instrumen yang digunakan telah valid milik 

Sa’adah (2020).  

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas Populasi 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan agar 

populasi tersebar secara merata sebelum 

digunakan. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 4.1 

berdasarkan perhitungan uji normalitas dan 

Lampiran 3.  

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Uji Normalitas 

No Kelas X2hitung X2tabel Kesimpulan 
1. XI MIPA-1   8,567 11,07 Normal 
2. XI MIPA-2 5,808 11,07 Normal 

 
Pada taraf signifikansi 5% dan dk= 5 diperoleh 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07. Ketiga analisis tersebut 

menghasilkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka dapat 

disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas Populasi 

Populasi harus bersifat homogen sebelum 

penelitian dilakukan. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan Uji Bartlett. Keputusan 

pengujian uji Bartlet dilihat dari besarnya Xhitung 
2 . 
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Jika besarnya Xhitung 
2 lebih kecil dari Xtabel

2  maka 

dapat dikatakan bahwa populasi bersifat 

homogen. Perhitungan uji Bartlett menghasilkan 

nilai Xhitung 
2 = 0,012 dan Xtabel 

2 = 3,841. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa Xhitung 
2 lebih 

kecil daripada Xtabel 
2 sehingga dapat dikatakan 

bahwa populasi memiliki sifat homogen.  

Berdasarkan hasil dari output uji normalitas 

dan homogenitas maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi memenuhi syarat untuk dilakukan 

penelitian. 

2. Analisis Data Akhir 

Penelitian eksperimen menghasilkan data 

kuantitatif yang dianalisis untuk menguji hipotesis 

yang sudah diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan 

setelah adanya uji homogenitas untuk menentukan 

rumus yang dipakai. Analisis data akhir sebagai 

berikut: 

a. Uji Homogenitas 

Hasil ujian akhir literasi sains peserta didik 

diperiksa homogenitas datanya dengan 

menghitung uji homogenitas varians. Hasilnya 

ditampilkan pada Tabel 4.2 berdasarkan 

perhitungan pada lampiran 5. 
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Tabel 4. 2 Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Akhir 
Hasil Tes Literasi Sains 

Variabel Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Y 1,14 1,82 homogen 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data akhir tes literasi sains 

bersifat homogen. 

1) Uji Pihak Kanan (uji t) 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mendapat perlakuan yang berbeda, dan 

apakah menghasilkan pengaruh yang lebih 

tinggi atau lebih kecil ditentukan dengan uji t. 

Temuan ditampilkan pada Tabel 4.3 dan 

dihitung menggunakan uji pihak kanan pada 

Lampiran 6. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Uji Pihak Kanan  

 Hipotesis 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Σ 2793 2343 
N 32 32 
𝑋̅ 87,3 73,23 
S2 50,49 57,87 
S 7,11 7,61 

ttabel 1,669 
thitung 7,64 

 
Berdasarkan uji t pada hipotesis dengan dk = 

62 dan taraf signifikansi 5% dapat 
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya rata-rata hasil tes literasi peserta didik 

dengan pendekatan scientific lebih besar 

daripada rata-rata hasil tes literasi peserta 

didik dengan model pembelajaran 

konvensional.  

2) Uji N-Gain  

Tes N-Gain adalah studi deskriptif ekstra 

untuk menentukan sejauh mana perlakuan 

yaitu pembelajaran dengan pendekatan 

scientific meningkatkan skor tes literasi rata-

rata. Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 

7, hasilnya ditampilkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis N-Gain Tes Literasi 
Sains  

Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah  % Jumlah  % 

Tinggi 16 50 4 12,5 
Sedang 16 50 24 75 
Rendah 0 0 4 12,5 

Data tersebut di atas dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan bahwa rata-rata 

kemampuan literasi sains peserta didik di 

kelas eksperimen lebih baik daripada peserta 

didik di kelas kontrol. N-Gain = 0,73 (kategori 

tinggi) secara umum telah meningkatkan rata-
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rata kelas eksperimen. Sedangkan kelas 

kontrol mengalami pertumbuhan dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,46 (kategori sedang).  

3. Analisis Tingkat Kemampuan Literasi Sains Kimia 

Tingkat kemampuan literasi sains kimia peserta 

didik diklasifikasikan dengan kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun 

hasil distribusi persentase perolehan nilai literasi 

sains kimia peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Persentase Perolehan Nilai 
Literasi Sains Kimia Peserta didik 

Kategori 
Kelas Eksperimen 

Jumlah 
peserta didik 

Persentase 

Sangat tinggi 14 43,8% 
Tinggi 17 53,1% 
Sedang 1 3,1% 
Rendah 0 0% 

Sangat rendah 0 0% 

 

Kategori 
Kelas Kontrol 

Jumlah 
peserta didik 

Persentase 

Sangat tinggi 2 6,3% 
Tinggi 10 31,3% 
Sedang 20 62,5% 
Rendah 0 0% 

Sangat rendah 0 0% 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa kemampuan 

literasi sains kimia kelas eksperimen secara keseluruhan 
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berada dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 53,1%. 

Sedangkan pada kelas kontrol kemampuan literasi sains 

kimia secara keseluruhan berada dalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 62,5%. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Sebuah desain quasi-eksperimental, desain kelompok 

pretest dan posttest, dan metodologi eksperimental 

semua digunakan dalam penelitian ini. Pemberian 

pretest, tes pelaksanaan pembelajaran, dan posttest 

adalah bentuk bagaimana proses penelitian 

dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan nilai peserta didik pada tes 

pengetahuan mereka tentang ilmu kimia menggunakan 

pendekatan scientific mengenai laju reaksi. 

Sampel terdiri dari dua kelas sebagai responden. 

Kelas eksperimen (XI MIPA-1) mendapatkan perlakuan 

pendekatan scientific, sedangkan kelas kontrol (XI MIPA-

2) mendapatkan perlakuan pembelajaran secara 

konvensional (ceramah). Selama empat kali pertemuan, 

kedua kelas diperlakukan sama. Kekhususan kegiatan 

pendidikan tercantum dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (lampiran 2). Pendekatan scientific pada 

kelas eksperimen dilaksanakan dengan melakukan 

praktikum sederhana bertema laju reaksi. Adapun 

praktikum yang dilakukan adalah membuktikan faktor 
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laju reaksi dari bahan ramah lingkungan. Bahan yang 

digunakan telah disediakan di ruang laboratorium. Pada 

pelaksanaanya, pendekatan scientific memiliki 5 langkah 

meliputi: 

1. Mengamati (observing). Kegiatan ini diawali dengan 

memberikan fakta-fakta menarik terkait dampak 

limbah laboratorium yang tidak dikelola dengan baik 

sehingga mencemari lingkungan. Kemudian peserta 

didik diperlihatkan video percobaan sederhana 

tentang faktor-faktor laju reaksi 

2. Mempertanyakan (questioning). Peneliti (guru) 

memberikan beberapa pertanyaan mengapa limbah 

hasil praktikum mencemari lingkungan. Kemudian 

faktor apa saja yang mempengaruhi laju reaksi. Guru 

meminta peserta didik merancang suatu percoban 

(kelompok) untuk membuktikan salah satu faktor-

faktor laju reaksi yaitu luas permukaan sesuai bahan-

bahan yang telah disediakan di ruang laboratorium.  

3. Mengumpulkan informasi (experimenting). Peserta 

didik membuat rancangan percobaan faktor luas 

permukaan yang mempengaruhi laju reaksi dari 

berbagai sumber. 

4. Mengolah informasi (associating). Peserta didik 

melakukan percobaan dari hasil rancangan yang telah 

dibuat bersama kelompok masing-masing dan 
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mencatat hasil percobaan yang telah dilakukan. 

Apakah sesuai dengan hasil teoritis yang telah 

dipelajari. 

5. Mengkomunikasikan (communicating). Hasil 

percobaan yang telah dilakukan dipresentasikan 

kepada peserta didik. Peserta didik menerima evaluasi 

dari guru serta komentar. 

 

 

 

Gambar 4. 1 Skema Pembelajaran Berpendekatan scientific 

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa pendekatan 

scientific bertujuan agar peserta didik mampu memahami 

kepedulian sosial dan meningkatkan pengetahuan dan 

pemahamannya melalui latihan-latihan laboratorium. 

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol hanya 

menggunakan model ceramah untuk pembelajaran dan 

tidak melakukan kegiatan praktik langsung.  

Berdasarkan penelitian diperoleh data kuantitatif 

yang digunakan untuk uji hipotesis. Penelitian ini hanya 

diukur melalui tes literasi sains kimia peserta didik saja. 

Berdasarkan analisis uji t pada Tabel 4.3 diketahui bahwa 

secara klasikal, rata-rata hasil tes literasi kimia peserta 

didik lebih besar daripada rata-rata hasil tes literasi kimia 

Communica

ting  
Associating Observing Question 

ing 

Experimen

ting  
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peserta didik kelas kontrol. Adapun berbedaan rata-rata 

hasil tes literasi kimia kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Grafik Perbedaan Rata-rata Hasil Tes Literasi 
kimia 

Temuan bahwa pendekatan scientific dapat 

meningkatkan literasi sains peserta didik dilandasi oleh 

hasil penelitian Asyhari (2015), Setiawan (2017 & 2019). 

Pendekatan scientific melatih peserta didik berfikir secara 

ilmiah dalam menyelesaikan sebuah masalah sehari-hari. 

Kartika (2022) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa pendekatan scientific mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Menurut penelitian Siregar (2020), 

peserta didik akan mengembangkan keterampilan proses 

ilmiah, sikap ilmiah, dan kemampuan mengungkapkan 

suatu persoalan secara ilmiah melalui penggunaan metode 

ilmiah dan literasi sains. 
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa peningkatan skor tes 

literasi kimia kelas eksperimen mengungguli kelompok 

kontrol. 

 

Gambar 4. 3 Grafik N-Gain Hasi Tes Literasi Kimia 

Penjelasan dari grafik pada Gambar 4.3 bahwa 

perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

berdasarkan empat indikator literasi kimia menurut 

Shwartz yaitu pengetahuan materi kimia, konteks kimia, 

kompetensi kimia, dan aspek afektif. 

Pengukuran literasi sains kimia peserta didik 

digunakan soal literasi yang terdiri dari 15 item 

pertanyaan mengenai materi laju reaksi. Kelima belas 

pertanyaan tersebut milik Sa’adah (2020) yang telah valid 

dan reliabel, dengan hasil perhitungan berturut-turut 

66,67% dan 0,895. 

Pada pengukuran menggunakan instrumen soal, skor 

yang dihasilkan didasarkan pada jawaban peserta didik 
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yang telah disesuaikan dengan rubrik penilaian yang 

dibuat. Skor yang diperoleh dibuat dalam bentuk 

persentase dan kemudian dianalisis untuk mengetahui 

gambaran dan tingkat kemampuan literasi sains kimia 

peserta didik pada materi laju reaksi. Tingkat kemampuan 

literasi kimia dikategorikan dari sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. Persentase penguasaan 

literasi sains kimia peserta didikkerangka secara 

keseluruhan disajikan pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Persentase Kemampuan Literasi Sains Kimia 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains kimia peserta didik pada kelas 

eksperimen sebanyak 43,8% masuk dalam kriteria “sangat 

tinggi”, sebanyak 53,1% peserta didik masuk dalam 

kriteria “tinggi”, dan sebanyak 3,1% peserta didik masuk 

dalam kriteria sedang. Sedangkan pada kelas kontrol 
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peserta didik sebanyak 6,3% masuk kategori “sangat 

tinggi”, sebanyak 31,3% masuk kategori “tinggi”, dan 

sebanyak 62,5% peserta didik masuk kategori ”sedang”. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sebanyak 0% 

pada kategori rendah dan sangat rendah. 

Data hasil pengukuran kemampuan literasi sains kimia 

peserta didik kemudian dianalisis lagi untuk dijabarkan 

kedalam empat aspek literasi kimia, yaitu aspek 

pengetahuan, konteks kimia, kompetensi kimia, dan aspek 

afektif (sikap). Berikut hasil pengukuran pada masing-

masing aspek. 

1. Aspek Pengetahuan Kimia 

Aspek pengetahuan merujuk pada pemahaman 

tentang fakta-fakta utama, konsep dan teori 

penjelasan yang membangun landasan pengetahuan 

ilmiah. Shwartz (2006) mengatakan bahwa seorang 

yang memiliki literasi kimia memahami gagasan 

ilmiah umum kimia sebagai disiplin ilmu 

eksperimental, selain itu juga mampu mengajukan 

teori untuk menjelaskan fenomena ilmiah. Terdapat 2 

indikator literasi kimia yang diukur pada penelitian ini 

yaitu memahami dan menjelaskan proses kimia dan 

struktur dari sistem kehidupan, dan memahami 

gagasan ilmiah umum kimia sebagai disiplin ilmu 
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eksperimental. Masing-masing indikator terdapat 

pada item nomor 6, 7, dan 8. 

Data hasil analisis ketercapaian literasi kimia 

peserta didik pada masing-masing indikator tersebut 

disajikan pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Persentase kemampuan literasi kimia 
Aspek Pengetahuan 

 

Pada indikator memahami dan menjelaskan 

proses kimia dan struktur dari sistem kehidupan 

mendapat persentase ketercapaian sebesar 60% 

tergolong dalam kategori “sedang”. Indikator ini 

terdapat pada item nomor 6. Pada item tersebut 

peserta didik diminta untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi terhadap laju reaksi berdasarkan teori 

tumbukan. Contoh jawaban peserta didik untuk item 

nomor 6 dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4. 6 Contoh Jawaban Peserta didik No. 6 

Sebagian peserta didik telah menjawab 

pertanyaan dengan tepat sehingga memperoleh skor 

maksimal pada item tersebut. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik telah cukup 

memahami mengapa konsentrasi dapat menyebabkan 

cepat atau lambatnya suatu laju reaksi ditinjau dari 

proses tumbukan yang terjadi antar partikel dalam 

larutan.  

Indikator memahami gagasan ilmiah umum 

kimia sebagai disiplin ilmu eksperimental, item 

tersebut berisi tentang konsep-konsep umum laju 

reaksi seperti menentukan persamaan laju reaksi, 

menghitung orde reaksi, dan menggambarkan grafik 

orde laju reaksi. Ketercapaian peserta didik pada 

indikator ini sebesar 70% tergolong kategori 

“sedang”. Indikator ini terdapat pada item nomor 7 

dan 8, item nomor 7 peserta didik diminta untuk 

menghitung orde reaksi total dari data percobaan. 



70 
 

 

Contoh jawaban peserta didik untuk item nomor 7 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Contoh jawaban peserta didik No. 7 

Item nomor 8 peserta didik diminta untuk 

menggambarkan grafik hubungan antara laju reaksi 

dengan hidrogen. Contoh jawaban peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8 Contoh jawaban peserta didik No. 8 
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Hasil pada item 7 dan 8 Sebagian besar peserta 

didik telah mampu menjawab dengan tepat nilai orde 

reaksi total dari data hasil percobaan dan mampu 

menggambarkan grafik dengan menentukan orde 

reaksinya terlebih dahulu. Dilihat dari jawaban 

tersebut menandakan peserta didik mampu 

mengaplikasikan pengetahuan mereka tentang konsep 

laju reaksi untuk memecahkan permasalahan yang 

disajikan soal. Pada aspek pengetahuan, secara 

keseluruhan level kemampuan literasi kimia peserta 

didik termasuk dalam kategori sedang dengan 

persentase sebesar 65%.  

2. Aspek Konteks Kimia 

Hasil pengukuran kemampuan literasi kimia 

selanjutnya adalah pada aspek konteks kimia. Konteks 

kimia dalam literasi dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk melihat relevansi dan 

kegunaan kimia dalam berbagai konteks terkait 

seperti mengakui pentingnya pengetahuan kimia 

untuk menjelaskan suatu fenomena, mengetahui 

kegunaan kimia dalam produk dan teknologi baru, 

ikut serta dalam perdebatan sosial tentang masalah 

yang berkaitan dengan kimia, dan memahami 

hubungan antara inovasi kimia dengan proses sosial 

budaya (Shwartz, 2005). 
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Aspek konteks ini terdapat 3 indikator literasi 

kimia yang diukur yaitu mengetahui peran penting 

pengetahuan kimia untuk menjelaskan fenomena 

sehari-hari, menggunakan pemahaman tentang kimia 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsumen 

produk dan teknologi, dan memahami hubungan 

antara inovasi kimia dengan proses sosial. Masing-

masing indikator tersebut terdapat pada 5 item yaitu 

nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.  

Data hasil analisis literasi kimia pada masing-

masing indikator tersebut disajikan pada Gambar 4.9. 

  
Gambar 4. 9 Persentase Kemampuan Literasi Kimia 

Peserta didik Aspek Konteks 
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Indikator mengetahui peran penting pengetahu-

an kimia untuk menjelaskan fenomena sehari-hari. 

Terdapat soal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis pada 

pengukuran yang dilakukan, menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik pada tersebut tergolong 

pada kategori “sangat tinggi” dengan skor ketercapai-

an sebesar 85%. Indikator ini terdapat pada item 

nomor 1. Pada item tersebut peserta didik diminta 

untuk memberikan rekomendasi cara yang dapat 

digunakan untuk menyimpan ikan agar lebih lama 

mengalami proses pembusukan beserta alasan 

mengapa cara tersbut mereka rekomendasikan 

disesuaikan dengn konsep laju reaksi. Contoh jawaban 

peserta didik untuk nomor 1 dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Contoh jawaban peserta didik No. 1 

Kebanyakan peserta didik telah mampu 

memberikan dan menjelaskan rekomendasi sebuah 

cara untuk menyelesaikan sebuah fenomena atau 
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masalah yang berhubungan dengan laju reaksi pada 

item yang diberikan dengan menerapkan pengetahuan 

kimianya. Sehingga dapat dikatakan literasi kimia 

peserta didik cukup baik pada indikator tersebut. 

Indikator menggunakan pemahaman tentang 

kimia dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsumen 

produk dan teknologi, ketercapaian pada indikator ini 

sebesar 86% yang berarti peserta didik tergolong 

pada kategori “tinggi”. Indikator tersebut terdapat 

pada 2 item yaitu nomor 2, dan 5. Pada item nomor 2 

peserta didik diminta untuk memberikan penjelasan 

cara untuk mempersingkat waktu pemasakan kentang 

sesuai dengan konsep laju reaksi. Contoh jawaban 

peserta didik untuk nomor 2 dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Contoh Jawaban Peserta didik No. 2 

Rata-rata peserta didik telah mampu 

menjelaskan bagaimana cara mempercepat 

pemasakan kentang disertai dengan penjelasan 

terhadap faktor luas permukaan yang mempengaruhi 

laju reaksi. Item nomor 5 peserta didik diminta 
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memberikan penjelasan mengenai alasan 

penyimpanan sayur kol/kubis di dalam lemari 

pendingin. Contoh jawaban item nomor 5 dapat dilihat 

pada Gambar 4.12.  

 

Gambar 4. 12 Contoh Jawaban Peserta didik No. 5 

Kebanyakan peserta didik telah menjawab 

dengan tepat mengenai alasan penyimpanan sayur 

kol/ kubis di dalam lemari pendingin tentang kaitan 

perbedaan suhu lemari pendingin dengan suhu ruang, 

sehingga menghambat laju pertumbuhan mikroba.  

Indikator memahami hubungan antara inovasi 

kimia dengan proses sosial, peserta didik diminta 

untuk memahami hubungan inovasi kimia terhadap 

kaitannya dengan proses laju reaksi seperti yang 

terdapat pada item nomor 3 tentang penambahan ragi 

pada pembuatan roti dan item nomor 4 tentang 

pemanfaatan enzim papain dalam pepaya muda yang 

digunakan untuk membantu proses pelunakan daging. 

Berdasarkan hasil pengukuran, kemampuan peserta 

didik pada indikator ini tergolong pada kategori 
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“sedang” yaitu sebesar 60%. Contoh jawaban peserta 

didik untuk nomor 3 dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 Contoh Jawaban Peserta didik No. 3 

Peserta didik hanya mampu menjelaskan 

mengapa harus ada penambahan ragi pada roti, ketika 

menjelaskan mengenai proses penambahan ragi 

hanya secara singkat saja bahwa ada karbondioksida 

hasil dari penambahan ragi kedalam roti yang 

membuat roti dapat terbentuk. Mereka masih belum 

bisa menyebutkan adanya katalis yang berupa enzim 

zimase akan menguraikan glukosa menjadi etil 

alkohol (CH5OH) dan karbondioksida (CO2), CO2 ini 

berfungsi mengembangkan adonan roti terlihat dari 

adanya banyak rongga pada roti. Contoh jawaban 

selanjutnya pada item nomor 4 dapat dilihat pada 

Gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Contoh jawaban peserta didik No. 4 

Sebagian jawaban peserta didik sudah tepat 

dalam menjelaskan fungsi enzim papain dalam 

membantu proses pelunakan daging saat dimasak. 

Selain itu peserta didik juga sudah dapat 

menjelaskan bahwa inovasi tersebut memanfaatkan 

faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu katalis. 

Namun sebagian peserta didik yang lain masih ada 

juga yang belum menyebutkan bahwa enzim 

tersebut berperan sebagai katalis. 

Rata-rata skor ketercapaian dari ketiga 

indikator konteks kimia tersebut peserta didik 

termasuk dalam kategori tinggi dengan 82,6%. Hal 

ini menujukkan bahwa peserta didik telah mampu 

menghubungkan konsep laju reaksi pada kehidupan 

sehari-hari yang sangat sederhana.  

Rahayu (2017) menyatakan pembelajaran 

kimia yang dapat mengoptimalkan literasi kimia 

salah satunya adalah menentukan konteks yang 

relevan dengan pembelajaran kimia misalnya berupa 
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isu-isu personal, permasalahan lokal/nasional 

maupun global. Hirca (2008) juga mengatakan 

bahwa pembelajaran kontekstual tentang berbagai 

permasalahan aktual yang ada di masyarakat perlu 

dilakukan kepada peserta didik.  Salah satu hal yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat 

mengaitkan konsep-konsep imiah dalam kehidupan 

sehari-hari adalah penggunaan kearifan lokal dan 

budaya dalam pembelajaran (Nuroso, dkk. 2018). 

3. Aspek Kompetensi Kimia 

Pengukuran kemampuan literasi kimia pada 

aspek kompetensi kimia digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan awal peserta didik 

dalam membuat suatu penafsiran dari suatu 

fenomena atau kejadian yang dikaitkan dengan 

konsep dan teori yang sudah dipelajari. Kompetensi 

kimia didefinisikan sebagai ketrampilan untuk 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi 

dan mendesain penyelidikan ilmiah. Pesera didik 

yang mempunyai literasi kimia akan mampu 

mengajukan sebuah pertanyaan, melakukan 

penyelidikan informasi yang relevan, dan dapat 

mengevaluasi  perdebatan sosial (Rahayu, 2017).  

Terdapat 3 indikator literasi kimia yang 

diukur dalam aspek ini yaitu menjelaskan fenomena 
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ilmiah, menafsirkan data menggunakan bukti ilmiah, 

dan mengidentifikasi isu ilmiah. Masing-masing 

indikator tersebut terdapat pada item nomor 9, 10, 

11, dan 13. 

Data hasil analisis literasi kimia pada masing-

masing indikator tersebut disajikan pada Gambar 

4.15. 

 

Gambar 4. 15 Persentase ketercapaian aspek 
kompetensi peserta didik 

Pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah 

memperoleh persentase ketercapaian sebesar 76% 

yang tergolong pada kategori “tinggi”. Terdapat 2 

item yang memuat indikator ini salah satunya pada 

nomor 10 meminta peserta didik untuk menganalisis 

serta menyimpulkan hasil data penelitian mengenai 
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laju pembusukan kangkung yang memiliki kaitan 

dengan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu 

faktor suhu. Contoh jawaban peserta didik untuk 

nomor 10  dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4. 16 Contoh Jawaban Peserta didik No. 10 

Peserta didik sebagian besar telah dapat 

menjawab soal dengan tepat. Sebanyak 76% dari 

mereka telah mengetahui bahwa perbedaan suhu 

ruang dan lemari es  yang biasa ditemui memiliki 

hubungan dengan konsep laju reaksi. Peserta didik 

telah paham bahwa semakin tinggi suhu akan 

mempercepat laju suatu reaksi. Sehingga untuk 

memperlambat pertumbuhan mikroba maka 

disimpan kedalam lemari es yang artinya memiliki 

suhu yang rendah dan menghambat laju 

pertumbuhan mikroba. 

Indikator menafsirkan data menggunakan 

bukti ilmiah memperoleh persentase ketercapaian 

sebesar 79% yang berarti juga tergolong pada 
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kategori “tinggi”. Indikator terdapat pada item 

nomor 11 yang menyajikan data percobaan tentang 

pelarutan senyawa CaCO3 ke dalam larutan asam 

asetat yang memiliki bentuk dan konsentrasi yang 

berbeda-beda. Peserta didik diminta untuk 

menganalisis reaksi pelarutan yang akan 

berlangsung paling cepat diantara beberapa 

percobaan. Contoh jawaban peserta didik nomor 11 

dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 Contoh Jawaban Peserta didik no. 11 

Rata-rata peserta didik sudah tepat dalam 

menjawab item tersebut. Sebagian besar dari 

mereka telah memahami konsep laju reaksi pada sub 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan 

laju reaksi. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

peserta didik telah mampu menafsirkan data secara 

ilmiah menggunakan pengetahuan mereka terhadap 

konsep aju reaksi dalam soal, salah satunya dalam 

memberikan kesimpulan mengenai pengaruh luas 

permukaan dan konsentrasi terhadap laju reaksi 

berdasarkan data yang disajikan.  
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Indikator mengidentifikasi isu ilmiah masih 

tergolong pada kategori “sedang” dengan skor 

ketercapaian sebesar 60%. Indikator tersebut 

terdapat pada item nomor 12 peserta didik diminta 

untuk membuat rancangan percobaan dengan 

mengidentifikasi beberapa bahan untuk kemudian 

dibuat langkah kerja. Contoh jawaban peserta didik 

untuk nomor 12 dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Contoh Jawaban Peserta didik No. 12 

Kebanyakan peserta didik dapat menjawab 

dengan tepat namun tidak secara lengkap. Mereka 

langsung menjawab langkah-langkah kerja pada 

percobaan. Indikator merancang percobaan memiliki 

keterkatan terhadap tahapan berbasis masalah, yaitu 

orientasi peserta didik pada masalah dan 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

sehingga memunculkan indikator kompetensi kimia 

yaitu mengidentifikasi isu ilmiah (Sa’adah, 2020). 
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Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan 

literasi kimia peserta didik pada aspek kompetensi 

kimia, rata-rata skor dari ketiga indikator tersebut 

peserta didik termasuk dalam kategori sedang 

dengan persentase 71,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik telah mampu membuat 

rancangan percobaan secara sederhana dengan 

bahan yang ramah lingkungan. 

4. Aspek Afektif  

Memiliki pemahaman yang obyektif dan logis 

tentang kimia dan penerapannya, serta menunjuk-

kan minat pada isu-isu yang berkaitan dengan kimia, 

khususnya dalam pengaturan non-formal seperti 

media, adalah karakteristik peserta didik yang 

memiliki cukup literasi kimia. (Rahayu, 2017). 

Ratcliffe dan Millar (2009) menegaskan bahwa 

jawaban peserta didik terhadap masalah ilmiah 

menunjukkan minat, dukungan, dan rasa tanggung 

jawab mereka terhadap situasi, yang menjadikan 

sikap sebagai komponen kunci literasi sains. Aspek 

afektif memiliki 2 indikator literasi kimia yang akan 

diukur yaitu menunjukkan minat terhadap isu-isu 

yang berkaitan dengan kimia dan menunjukkan 

sikap bertanggung jawab terhadap isu-isu 

lingkungan. Masing-masing indikator tersebut 
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terdapat pada item 13, 14, 15. Data hasil analisis 

literasi kimia pada masing-masing indikator tersebut 

disajikan pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4. 19 Persentase Kemampuan Literasi Kimia 
Peserta didik Aspek Afektif 

Pada indikator menunjukkan minat terhadap 

isu-isu yang berkaitan dengan kimia, peserta didik 

memperoleh persentase ketercapaian sebesar 86% 

yang berarti tergolong pada kategori “tinggi”. Item 

yang memuat indikator ini adalah item nomor 13. 

Pada item tersebut peserta didik diminta untuk 

menanggapi sebuah kemajuan teknologi kimia yaitu 

Catalytic converter (CC) yang merupakan katalisator 

yang dipasang di ruang setelah saluran buang 

kendaraan bermotor. Contoh jawaban peserta didik 

untuk nomor 13 dapat dilihat pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4. 20  Contoh Jawaban Peserta Didik No. 13 

Kebanyakan peserta didik telah menunjukkan 

sikap dan respon postif terhadap isu-isu yang 

berkaitan dengan perkembangan teknologi. 

Beberapa dari mereka telah mampu mengungkapkan 

alasan mereka minat terhadap kemajuan teknologi 

tersebut. Tetapi masih dijumpai sebagian dari 

mereka yang masih belum bisa mengungkapkan 

alasan mengapa mereka tertarik dengan isu-isu yang 

berkaitan dengan perkembangan teknologi. 

Berdasarkan perolehan skor ketercapaian yang 

cukup tinggi, dapat diartikan bahwa peserta didik 

mempunyai ketertarikan atau minat yang tinggi 

terhadap isu-isu kimia, khususnya isu-isu tentang 

kemajuan teknologi dibidang kimia yang disajikan 

dalam item tersebut.  

Indikator menunjukkan sikap bertanggung 

jawab terhadap isu-isu ligkungan memperoleh 

persentase ketercapaian sebesar 80% yang berarti 

tergolong pada kategori “tinggi”. Dua item yang 

memuat indikator ini salah satunya adalah item 

nomor 14 berisi tentang isu pencemaran lingkungan 
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akibat limbah plastik. Peserta didik diminta untuk 

menjelaskan beberapa dampak bahaya yang 

ditimbulkan oleh adanya limbah plastik, dan 

bagaimana cara mereka menanggapi isu tersebut. 

Contoh jawaban peserta didik nomor 14 dapat 

dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4. 21 Contoh Jawaban Peserta didik No. 14 

Kebanyakan peserta didik telah menunjukkan 

sikap positif dalam menanggapi berbagai isu 

pencemaran lingkungan yang disajikan dalam item. 

Hasil tersebut menggambarkan bahwa peserta didik 

sudah cukup memahami pentingnya mempelajari 

hal-hal yang berkaitan dengan isu-isu kepedulian 

lingkungan dan memiliki sikap bertanggung jawab 

terhadap hal tersebut seperti isu-isu tentang sampah 

plastik, limbah detergen, dan perilaku ramah 

lingkungan saat melakuakna praktikum laju reaksi. 

Secara keseluruhan indikator literasi kimia peserta 
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didik pada aspek sikap masuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase ketercapaian 83%.  

Kemampuan literasi sains kimia peserta didik 

dipengaruhi oleh aktivitas belajar masing-masing 

peserta didik. Kapasitas literasi ilmu kimia dalam 

situasi ini dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan peserta didik dengan menggunakan 

metode ilmiah. Menurut penelitian terkait kegiatan 

kelas yang dilakukan oleh Kartina (2022), dengan 

menggunakan metode saintifik hasil belajar peserta 

didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II dan ke siklus III. 

Penelitian Asyhari (2015) menyatakan profil 

kemampuan literasi sains peserta didik meningkat 

pada aspek kompetensi dan aspek pengetahuan 

melalui pendekatan saintifik. Menurut penelitian 

dengan pendekatan scientific, mengajarkan anak 

literasi sains akan membekali mereka dengan 

keterampilan proses ilmiah, sikap ilmiah, dan 

kemampuan mengartikulasikan suatu masalah 

secara ilmiah. (Siregar, 2020).  

Hasil penelitian yang telah terlaksana 

menggunakan pendekatan saintifik menunjukkan bahwa 

literasi sains peserta didik terlihat meningkat dari 

sebelumnya. Kelas eksperimen yang mendapatkan 
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perlakuan memiliki rata-rata tingkat kemampuan literasi 

sains tinggi, sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-

rata tingkat kemampuan literasi sains sedang.  Dalam hal 

ini, peran guru sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan peserta didik. Keterampilan mengajar 

seorang guru menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam belajar. Oleh sebab itu, seorang guru harus 

memiliki kemampuan literasi kimia yang tinggi, serta 

pengetahuan lainnya dan keterampilan untuk 

membimbing peserta didik dengan baik. Seorang guru 

juga harus mendukung pengembangan literasi kimia 

untuk memungkinkan anak didiknya tidak hanya dapat 

memiliki kemampuan literasi kimia yang tinggi saja akan 

tetapi dapat berkontribusi secara terhadap isu-isu 

perkembangan global.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti 

hanya mengujikan tes kemampuan literasi sains saja 

tidak sampai menguji hasil belajar peserta didik 

dikarenakan terkendala oleh waktu.    
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada analisis kemampuan literasi kimia 

peserta didik pada materi laju reaksi dengan pendekatan 

scientific di MA NU 04 Al Maarif Boja. Kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. Kelas eksperimen sebagian besar berada 

pada kategori tinggi sebanyak 96,9% dan kelas kontrol 

berada pada kategori sedang sebanyak 62,5% peserta 

didik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan hendaknya guru mencanangkan program 

berupa latihan soal tes literasi sains sehingga peserta 

didik terbiasa dengan soal-soal yang berorientasi literasi 

sains. Peneitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 

dengan pendekatan berbasis ilmiah (scientific), untuk 

selanjutnya agar dapat dilakukan dengan model 

pembelajaran yang lebih bervariatif agar kemampuan 

peserta didik yang lain dapat meningkat.  
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Lampiran  1.  Daftar Nama Responden 

DAFTAR RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA KELAS KODE 

1 Adnan rizqi haryo suseno XI IPA-1 E-001 

2 Ainur rohmah XI IPA-1 E-002 

3 Ananda ayu oktaviani XI IPA-1 E-003 

4 Asma nita kurniasih XI IPA-1 E-004 

5 Aulida rahma putri XI IPA-1 E-005 

6 Devi ardiani XI IPA-1 E-006 

7 Devi eliyana iswanda XI IPA-1 E-007 

8 Efanudin XI IPA-1 E-008 

9 Fajar novianto  XI IPA-1 E-009 

10 Fatma ika ramandhani XI IPA-1 E-010 

11 Hesti tri utari XI IPA-1 E-011 

12 Ilham singgih pratama XI IPA-1 E-012 

13 Indri dias ellien XI IPA-1 E-013 

14 Intan pertiwi XI IPA-1 E-014 

15 Intania rizky atila XI IPA-1 E-015 

16 Karina XI IPA-1 E-016 

17 Khoirun nisa' XI IPA-1 E-017 

18 Khotibul umam XI IPA-1 E-018 

19 Maulana malik fajar XI IPA-1 E-019 

20 May kiki ramulyani XI IPA-1 E-020 

21 Melani novitasari XI IPA-1 E-021 

22 Muhamad abi ya'la XI IPA-1 E-022 

23 Muhammad ihsan maulana XI IPA-1 E-023 

24 Muhammad nibrosul fikar XI IPA-1 E-024 

25 Muhammad qomarudin XI IPA-1 E-025 

26 Nadiya dwi rahmawati XI IPA-1 E-026 

27 Putri Armanda  XI IPA-1 E-027 

28 Armantika XI IPA-1 E-028 

29 Ratih kurniasih  XI IPA-1 E-029 

30 Risma amalia XI IPA-1 E-030 

31 Risma analisa XI IPA-1 E-031 

32 Rizki afrizal maulana XI IPA-1 E-032 
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DAFTAR RESPONDEN KELAS KONTROL 

NO NAMA KELAS KODE 

1 Agil Mas S XI IPA-1 E-001 

2 Akbar XI IPA-1 E-002 

3 Alfiyatun Muyasaroh XI IPA-1 E-003 

4 Alifia Rosana Aulia XI IPA-1 E-004 

5 Alita Wulan M XI IPA-1 E-005 

6 Alvin M XI IPA-1 E-006 

7 Auliatur Rohmah XI IPA-1 E-007 

8 Desta P XI IPA-1 E-008 

9 Fikq Rizki Viviani XI IPA-1 E-009 

10 Imma Febriyani XI IPA-1 E-010 

11 Kelvin Aji S XI IPA-1 E-011 

12 Latifatus XI IPA-1 E-012 

13 Liana Wati XI IPA-1 E-013 

14 Madhon XI IPA-1 E-014 

15 Muhammad Akbar Rizki XI IPA-1 E-015 

16 Muhammad Dian Izzudin XI IPA-1 E-016 

17 Muhammad Khoirul Huda XI IPA-1 E-017 

18 Muhammad Khoirul Ulum XI IPA-1 E-018 

19 Muhammad Yusuf Ma'arif XI IPA-1 E-019 

20 Nabila Zalianti XI IPA-1 E-020 

21 Nesa XI IPA-1 E-021 

22 Nisa Bintang Maulani XI IPA-1 E-022 

23 Nur Rokhim XI IPA-1 E-023 

24 Olivia Ramadani XI IPA-1 E-024 

25 Resa Shofa Amalia  XI IPA-1 E-025 

26 Salsa Nabila XI IPA-1 E-026 

27 Sarah Fatin Nabila XI IPA-1 E-027 

28 Syadida Nur Fadila XI IPA-1 E-028 

29 Tita Risa Alissiya XI IPA-1 E-029 

30 Ulya Noviana XI IPA-1 E-030 

31 Zahrotun Nisa XI IPA-1 E-031 

32 Zidan Nur F XI IPA-1 E-032 
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Lampiran  2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Madrasah  : MA NU 04 Al Ma’arif Boja 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : XI/ Gasal 
Pertemuan  : 4 x   
Alokasi Waktu  : 45 x 2 JP 

A. KOMPETENSI INTI 

KI. 1 (Sikap Spiritual) 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya 
KI. 2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 (Pengetahuan) 

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan proseduratl [ada bidang 



98 
 

 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI. 4 (Psikomotorik) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR  DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.6 

 

 

 

Menjelaskan 
faktor-faktor yang 
memengaruhi laju 
reaksi 
menggunakan 
teori tumbukan 
  

1. Menganalisis konsep laju reaksi  
2. Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
3. Menganalisis konsep teori 

tumbukan 
4. Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan teori tumbukan 
dalam reaksi kimia 

4.6 

 

Menyajikan hasil 
penelusuran 
informasi cara-
cara pengaturan 
dan penyimpanan 
bahan untuk 
mencegah 
perubahan fisika 
dan kimia yang 
tak terkendali  

5. Menelusuri informasi cara-cara 
pengaturan dan penyimpanan 
bahan untuk mencegah 
perubahan fisika dan kimia 
yang tak terkendali 

6. Menyajikan hasil penelusuran 
informasi cara-cara pengaturan 
dan penyimpanan bahan untuk 
mencegah perubahan fisika dan 
kimia yang tak terkendali 

3.7 

 

Menentukan orde 
reaksi dan tetapan 
laju reaksi 
berdasarkan data 
hasil percobaan 

7. Menjelaskan cara menentukan 
orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi 

8. Mengolah dan menganalisis 
data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju 
reaksi 
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4.7 Merancang, 
melakukan, dan 
menyimpulkan 
serta menyajikan 
hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
laju reaksi dan 
orde reaksi 

9. Merancang percobaan 
sederhana mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
memanfaatkan bahan yang ada 
disekitar 

10. Melakukan percobaan 
sederhana mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
memanfaatkan bahan-bahan 
yang ada disekitar. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pembelajaran berpendekatan scientific 

diharapkan peserta didik mampu meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan YME, terlibat aktif selama 
proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap 
disiplin, ingin tahu, inovatif, teliti, kerjasama, 
bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 
serta dapat memahami dengan baik konsep laju reaksi, 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi, teori tumbukan, 
orde reaksi, dan persamaan laju reaksi. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Laju reaksi 
2. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
3. Teori tumbukan 
4. Orde Reaksi 
5. Persamaan laju reaksi 

E. Pendekatan dan Metode Pelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode  : Ceramah interaktif, Diskusi,  

   Praktikum, dan Penugasan 

F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Papan tulis, Power point, Buku Paket 
2. Alat : alat dan bahan praktikum, laptop, spidol, LCD 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

a. Guru memasuki ruang kelas 
b. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
d. Guru membagikan soal pretest 

5 menit 

2. Kegiatan Inti   
Peserta didik mengerjakan soal pretest selama 
40 menit 

40 menit 

Mengamati 
Peserta didik diperlihatkan gambar reaksi-
reaksi kimia yang berlangsung dengan laju 
yang beraneka ragam. Seperti perkaratan 
besi, reaksi-reaksi kimia dalam tubuh, reaksi 
bahan cat dan oksigen, reaksi pembakaran 
campuran bensin dan udara di dalam mesin 
kendaraan bermotor. 
Menanya 
a. Mengajukan pertanyaan, “Reaksi mana 

yang terjadi secara cepat? Reaksi mana 
yang terjadi secara lambat?”. “Mengapa 
demikian?”. 

b. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut. 

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
c. Peserta didik diberikan contoh soal 

mengenai percobaan reaksi antara serbuk 
besi dan larutan HCl. 

d. Peserta didik mendiskusikan dan 
menuliskan hasil laju bereaksinya besi. 

Mengomunikasikan  
e. Perwakilan peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi  
f. Peserta didik lain mendengarkan dan 

40 menit 
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memberi tanggapan apabila yang 
disampaikan presenter tidak sesuai 
dengan hasil mereka. 

3. Penutup  
a. Peserta didik dibimbing untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
berlangsung  

b. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari berikutnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi  

c. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
d. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 

 

Pertemuan ke-2 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

a. Guru memasuki ruang kelas 
b. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
c. Guru mengabsensi peserta didik 
d. Guru melakukan apersepsi untuk 

memusatkan perhatian peserta didik 
dengan pertanyaan “coba perhatikan 
gambar yang ada di slide, manakah yang 
lebih luas permukaannya, kentang yang 
dipotong kecil-kecil atau kentang utuh? 
Manakah yang lebih cepat matang saat 
digoreng, kentang yang dipotong kecil-
kecil ataukah kentang yang utuh?  

e. Guru memberi pertanyaan kepada 
peserta didik “mengapa hal tersebut bisa 
terjadi?”  

f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai   

g. Guru memberi gambaran secara garis 
besar materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan tersebut  

h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 
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2. Kegiatan Inti  

Mengamati  
Peserta didik mengamati gambar gula batu 
dan gula pasir yang ada di slide.  
Menanya  
a. Mengajukan pertanyaan “Antara gula 

batu dan gula pasir, manakah yang akan 
larut lebih dahulu? Mengapa demikian?” 

b. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut 

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
c. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok 

kecil 
d. Peserta didik mendiskusikan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi: 
konsentrasi, luas permukaan sentuhan, 
temperatur, katalis, teori tumbukan. 

Mengomunikasikan 
e. Perwakilan kelompok mempresentasi-

kan hasil diskusi mereka secara 
bergantian 

f. Kelompok lainnya (yang tidak 
persentasi) mendengarkan dan memberi 
tanggapan apabila ada yang kurang jelas. 

85 menit 

3. Penutup  
a. Peserta didik dibimbing untuk menarik 

kesimpulan dari diskusi yang telah 
dilakukan 

b. Guru memberikan penguatan terkait 
materi untuk menyelaraskan 
pemahaman peserta didik 

c. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya 

d. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
e. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 
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Pertemuan ke-3 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

a. Guru memasuki ruang kelas 
b. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
d. Guru memberikan  
e. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran 

5 menit 

2. Kegiatan Inti  

menit 

Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru 
mengenai penentuan orde reaksi, grafik 
orde reaksi, dan penulisan persamaan laju 
reaksinya berdasarkan data sekunder 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan “Bagaimana 
menentukan orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi dari data hasil percobaan yang 
berbeda?” 
Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
a. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok  
b. Setiap kelompok peserta didik menerima 

LKPD non eksperimen yang dibagi 
c. Peserta didik mengerjakan LKPD secara 

berkelompok 
d. Peserta didik menyimpulkan hubungan 

orde reaksi dengan persamaan laju 
reaksi 

Mengomunikasikan  
a. Setiap kelompok peserta didik 

menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya secara lisan dan tertulis 
didepan kelas 

b. Kelompok lain mendengarkan dan 
memberi tanggapan apabila yang 
disampaikan kelompok presenter tidak 
sesuai dengan kelompok mereka 
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3. Penutup  
a. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 
b. Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk membuat rancangan 
percobaan sederhana mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
dengan memanfaatkan bahan yang ada 
disekitar  

c. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya yaitu melakukan 
percobaan dari rancangan yang telah 
dibuat 

d. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
e. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

10 
menit 

Pertemuan ke-4 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

a. Guru memasuki ruang kelas 
b. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
d. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar lebih bersemangat dan 
menanyakan tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya 

e. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 

5 menit 
 

2. Kegiatan Inti 

85 
menit 

Mengamati  
Peserta didik mengamati gambar beberapa 
percobaan yang limbahnya dapat 
mencemari lingkungan akibat tidak dikelola 
dengan baik. 
Peserta didik mengamati video percobaan 
tentang faktor-faktor laju reaksi. 
Menanya 
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a. Mengajukan pertanyaan mengapa limbah 
hasil praktikum mencemari lingkungan? 

b. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut  

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
c. Peserta didik membuat rancangan 

percobaan (kelompok) sesuai bahan-
bahan yang telah disediakan untuk 
membuktikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 

d. Peserta didik melakukan percobaan dan 
ditulis pada lembar kerja.  

Mengomunikasikan 
e. Perwakilan kelompok mempresentasi-

kan hasil percobaan yang telah dilakukan 
f. Kelompok lainnya (yang tidak 

persentasi) mendengarkan dan memberi 
tanggapan apakah sesuai dengan teori 
yang telah dipelajari 

3. Penutup  
a. Guru menyampaikan akan diadakan 

posttest pada pertemuan berikutnya  
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
c. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik penilaian 

No  Teknik Penilaian 

1 Penilaian Sikap 
- Observasi 
- Penialaian diri & Penilaian antar teman 

2 Penilaian Pengetahuan 
- Tes Tertulis 

3 Penilaian Keterampilan: Tertulis (membuat 
laporan hasil diskusi) 
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Materi Pembelajaran 

Laju Reaksi 

d. Pengertian Laju Reaksi 

Laju reaksi didefinisikan sebagai peningkatan 

konsentrasi produk per satuan waktu atau sebagai 

peningkatan konsentrasi reaktan per satuan waktu 

(M/s). Dapat juga diartikan sebagai ukuran seberapa 

cepat atau lambatnya suatu reaksi berlangsung. Reaksi 

kimia menyangkut perubahan suatu reaktan (pereaksi) 

menjadi produk (hasil reaksi). Semakin lama reaksi 

berlangsung maka jumlah reaktan akan berkurang dan 

jumlah produk semakin bertambah. Perubahan itu terjadi 

terus menerus hingga pada suatu keadaan laju 

pembentukan produk maksimum. Pada saat 

pembentukan maksimum, laju pembentukan produk 

sama dengan laju pembentukan reaktan. Karena laju 

kedua arah sama, seolah-olah reaksi berhenti. Secara 

sederhana, pernyataan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Reaksi: Reaktan → Produk 

v = −
∆[R]

∆ [t]
     atau v = +

∆[P]

∆[t]
 

Keterangan:  

R  = Reaktan (pereaksi) 
P  = Produk 
v  = laju reaksi 
t  = waktu reaksi 
∆[R]  = perubahan konsentrasi molar reaktan 
∆[P]  = perubahan konsentrasi molar produk. 

Hubungan perubahan konsentrasi dan waktu untuk 
reaksi perubahan A menjadi B dapat digambarkan 
kedalam bentuk diagram berikut ini. 



107 
 

 

 

Gambar 1.1 Diagram laju reaksi 

e. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi  
f. Konsentrasi 

Zat yang memiliki konsentrasi tinggi 
mengandung lebih banyak jumlah partikel, 
partikel-partikel tersebut tersusun lebih rapat 
dibandingkan dengan partikel-partikel yang 
tersusun pada zat yang memiliki konsentrasi 
rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat 
menyebabkan lebih sering terjadi tumbukan 
antar partikel dibandingkan dengan partikel yang 
susunannya lebih renggang, sehingga 
kemungkinan laju reaksi berlangsung lebih cepat. 

g. Suhu 
Laju reaksi cenderung meningkat apabila 

suhu dinaikkan dan sebaliknya apabila suhu 
diturunkan makan laju reaksi akan cenderung 
berkurang. Partikel-partikel yang terdapat dalam 
zat selalu bergerak. Energi kinetik dari partikel-
partikel akan semakin bertambah jika suhu zat 
ditingkatkan, sehingga tumbukan antar partikel 
akan mempunyai energi yang cukup untuk 
melampaui energi aktivasi. Hal tersebut 
mengakibatkan tumbukan efektif akan lebih 
banyak terjadi reaksi, sehingga laju reaksi 
berlangsung lebih cepat 

h. Luas Permukaan 
Laju reaksi berbanding lurus dengan luas 

permukaan reaktan. Apabila luas permukaan 
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makin besar, kemungkinan terjadi singgungan 
antarpereaksi makin besar. Akibatnya frekuensi 
tumbukan makin sering terjadi, sehingga 
tumbuan efektif juga lebih banyak terjadi. 
Frekuensi tumbukan efektif yang makin banyak 
akan meningkatkan laju reaksi 

i. Katalis 
Katalis merupakan suatu zat yang dapat 

mempercepat laju reaksi tanpa mengalami 
perubahan kimia secara kekal atau permanen 
sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat 
diperoleh kembali. Fungsi katalis adalah untuk 
menurunkan energi pengaktifan. Energi aktivasi 
(Ea) adalah energi minimal yang harus dimiliki 
atau diberikan pada pertikel agar tumbukannya 
menghasilkan reaksi. Penambahan katalis 
menyebabkan reaksi berlangsung menjadi 
beberapa tahap tambahan. Tahap-tahap reaksi 
tambahan berupa tahap pengikatan katalis dan 
tahap pelepasan katalis pada akhir reaksi. Katalis 
hanya dapat berfungsi untuk reaksi tertentu atau 
bersifat spesifik. Peristiwa peningkatan laju 
reaksi sebagai akibat dari penambahan suatu 
katalis disebut katalisis. 

j. Teori Tumbukan 
Teori tumbukan digambarkan sebagai 

pertemuan partikel-partikel reaktan sebagai 
suatu tumbukan. Pada proses tumbukan yang 
terjadi, disamping ada yang menghasilkan reaksi 
juga ada yang tidak menghasilkan reaksi. Hanya 
tumbukan antar partikel yang memiliki energi 
minimum tertentu yang dapat menghasilkan 
reaksi (tumbukan efektif).  

Energi pengaktifan (Ea) merupakan energi 
minimum tertentu yang diperlukan untuk 
pembentukan molekul kompleks teraktivasi 
sehingga reaksi dapat berlangsung. Tumbukan 



109 
 

 

yang menghasilkan reaksi adalah tumbukan yang 
antar partikelnya memiliki energi yang lebih 
besar daripada energi pengaktifan. Semakin kecil 
harga energi pengaktifan, semakin cepat reaksi 
berlangsung. Contoh tumbukan yang 
menghasilkan reaksi dan tumbukan yang tidak 
menghasilkan reaksi antara molekul A2 dan B2, 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

A2(g) + B2(g) → 2 AB(g) 

 

Gambar Tumbukan Molekul dan Reaksi Kimia 
a) Tumbukan yang tidak memungkinkan 

terjadinya reaksi 
b) Tumbukan yang memungkinkan terjadinya 

reaksi 

f. Persamaan Laju Reaksi 

Laju reaksi dapat dinyatakan dalam persamaan 
yang ditentukan berdasarkan konsentrasi awal setiap 
zat dipangkatkan orde reaksinya.  
Jika diketahui reaksi: aA + bB → cC,  

persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai 

berikut: 

v = k [A]m [B]n 

Keterangan: 

v  = laju reaksi (M/s)  
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k = tetapan laju reaksi 
[A]  = konsentrasi awal zat A (mol/L) 
[B] = konsentrasi awal zat B (mol/L)  
m  = orde reaksi terhadap zat A 
n  = orde reaksi terhadap zat B  

Setiap reaksi mempunyai tetapan laju reaksi (k) 
tertentu tergantung sifat pereaksi dan suhu reaksi. 
Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh 
konsentrasi pada laju reaksi. Orde reaksi umumnya 
hanya bisa ditentukan melalui data percobaan atau 
eksperimen. Harga orde reaksi umumnya berupa 
bilangan bulat sederhana, terkadang juga terdapat 
pereaksi yang memiliki orde. Reaksi nol, atau negatif. 
Orde reaksi yang umum terdapat pada reaksi kimia 
adalah sebagai berikut: 
4) Orde reaksi nol, terjadi apabila besarnya laju 

reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi 
pereaksi. Dapat diartikan bahwa seberapapun 
peningkatan konsentrasi pereaksi tidak akan 
mempengaruhi besarnya laju reaksi. 

5) Orde reaksi satu, terjadi jika besarnya laju reaksi 
berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi 
reaktan. Dapat diartikan bahwa apabila 
konsentrasi pereaksi dianaikkan menjadi 2 kali 
dari semula, maka laju reaksi juga akan 
meningkat menjadi 2 kali semula. 

6) Orde reaksi dua, terjadi jika besarnya laju reaksi 
merupakan pangkat dua dari peningkatan 
konsentrasi pereaksinya. Dapat diartikan bahwa 
jika konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali, maka 
laju reaksi akan meningkat menjadi 4 kali semula. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Madrasah  : MA NU 04 Al Ma’arif Boja 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : XI/ Gasal 
Pertemuan  : 4 x   
Alokasi Waktu  : 45 x 2 JP 

I. KOMPETENSI INTI 

KI. 1 (Sikap Spiritual) 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya 
KI. 2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI. 3 (Pengetahuan) 

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan proseduratl [ada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
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KI. 4 (Psikomotorik) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 

II. KOMPETENSI DASAR  DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.6 

 

 

 

Menjelaskan 
faktor-faktor yang 
memengaruhi laju 
reaksi 
menggunakan 
teori tumbukan 
  

11. Menganalisis konsep laju reaksi  
12. Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
13. Menganalisis konsep teori 

tumbukan 
14. Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan teori tumbukan 
dalam reaksi kimia 

4.6 

 

Menyajikan hasil 
penelusuran 
informasi cara-
cara pengaturan 
dan penyimpanan 
bahan untuk 
mencegah 
perubahan fisika 
dan kimia yang 
tak terkendali  

15. Menelusuri informasi cara-cara 
pengaturan dan penyimpanan 
bahan untuk mencegah 
perubahan fisika dan kimia 
yang tak terkendali 

16. Menyajikan hasil penelusuran 
informasi cara-cara pengaturan 
dan penyimpanan bahan untuk 
mencegah perubahan fisika dan 
kimia yang tak terkendali 

3.7 

 

Menentukan orde 
reaksi dan tetapan 
laju reaksi 
berdasarkan data 
hasil percobaan 

17. Menjelaskan cara menentukan 
orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi 

18. Mengolah dan menganalisis 
data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju 
reaksi 

4.7 Merancang, 
melakukan, dan 
menyimpulkan 
serta menyajikan 

19. Merancang percobaan 
sederhana mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
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hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
laju reaksi dan 
orde reaksi 

memanfaatkan bahan yang ada 
disekitar 

20. Melakukan percobaan 
sederhana mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
memanfaatkan bahan-bahan 
yang ada disekitar. 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta didik 
mampu meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, 
terlibat aktif selama proses belajar mengajar 
berlangsung, memiliki sikap disiplin, ingin tahu, inovatif, 
teliti, kerjasama, bertanggung jawab dalam 
menyampaikan pendapat, serta dapat memahami dengan 
baik konsep laju reaksi, faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi, teori tumbukan, orde reaksi, dan persamaan laju 
reaksi. 

IV. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Laju reaksi 
2. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
3. Teori tumbukan 
4. Orde Reaksi 
5. Persamaan laju reaksi 

V. Pendekatan dan Metode Pelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode  : Ceramah interaktif, Diskusi,  

   Praktikum, dan Penugasan 
VI. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Papan tulis, Power point, Buku Paket 
2. Alat : alat dan bahan praktikum, laptop, spidol, LCD 
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VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

e. Guru memasuki ruang kelas 
f. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
g. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
h. Guru membagikan soal pretest 

5 menit 

2. Kegiatan Inti   
Peserta didik mengerjakan soal pretest selama 
40 menit 

40 menit 

Mengamati 
Peserta didik diperlihatkan gambar reaksi-
reaksi kimia yang berlangsung dengan laju 
yang beraneka ragam. Seperti perkaratan 
besi, reaksi-reaksi kimia dalam tubuh, reaksi 
bahan cat dan oksigen, reaksi pembakaran 
campuran bensin dan udara di dalam mesin 
kendaraan bermotor. 
Menanya 
g. Mengajukan pertanyaan, “Reaksi mana 

yang terjadi secara cepat? Reaksi mana 
yang terjadi secara lambat?”. “Mengapa 
demikian?”. 

h. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut. 

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
i. Peserta didik diberikan contoh soal 

mengenai percobaan reaksi antara serbuk 
besi dan larutan HCl. 

j. Peserta didik mendiskusikan dan 
menuliskan hasil laju bereaksinya besi. 

Mengomunikasikan  
k. Perwakilan peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi  
l. Peserta didik lain mendengarkan dan 

40 menit 
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memberi tanggapan apabila yang 
disampaikan presenter tidak sesuai 
dengan hasil mereka. 

3. Penutup  
e. Peserta didik dibimbing untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
berlangsung  

f. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari berikutnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi  

g. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
h. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 

Pertemuan ke-2 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

i. Guru memasuki ruang kelas 
j. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
k. Guru mengabsensi peserta didik 
l. Guru melakukan apersepsi untuk 

memusatkan perhatian peserta didik 
dengan pertanyaan “coba perhatikan 
gambar yang ada di slide, manakah yang 
lebih luas permukaannya, kentang yang 
dipotong kecil-kecil atau kentang utuh? 
Manakah yang lebih cepat matang saat 
digoreng, kentang yang dipotong kecil-
kecil ataukah kentang yang utuh?  

m. Guru memberi pertanyaan kepada 
peserta didik “mengapa hal tersebut bisa 
terjadi?”  

n. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai   

o. Guru memberi gambaran secara garis 
besar materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan tersebut  

p. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 
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2. Kegiatan Inti  

Mengamati  
Peserta didik mengamati gambar gula batu 
dan gula pasir yang ada di slide.  
Menanya  
g. Mengajukan pertanyaan “Antara gula 

batu dan gula pasir, manakah yang akan 
larut lebih dahulu? Mengapa demikian?” 

h. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut 

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
i. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok 

kecil 
j. Peserta didik mendiskusikan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi: 
konsentrasi, luas permukaan sentuhan, 
temperatur, katalis, teori tumbukan. 

Mengomunikasikan 
k. Perwakilan kelompok mempresentasi-

kan hasil diskusi mereka secara 
bergantian 

l. Kelompok lainnya (yang tidak 
persentasi) mendengarkan dan memberi 
tanggapan apabila ada yang kurang jelas. 

85 menit 

3. Penutup  
f. Peserta didik dibimbing untuk menarik 

kesimpulan dari diskusi yang telah 
dilakukan 

g. Guru memberikan penguatan terkait 
materi untuk menyelaraskan 
pemahaman peserta didik 

h. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya 

i. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
j. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 
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Pertemuan ke-3 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

f. Guru memasuki ruang kelas 
g. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
h. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
i. Guru memberikan  
j. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran 

5 menit 

2. Kegiatan Inti  

85 
menit 

Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru 
mengenai penentuan orde reaksi, grafik 
orde reaksi, dan penulisan persamaan laju 
reaksinya berdasarkan data sekunder 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan “Bagaimana 
menentukan orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi dari data hasil percobaan yang 
berbeda?” 
Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
e. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok  
f. Setiap kelompok peserta didik menerima 

LKPD non eksperimen yang dibagi 
g. Peserta didik mengerjakan LKPD secara 

berkelompok 
h. Peserta didik menyimpulkan hubungan 

orde reaksi dengan persamaan laju 
reaksi 

Mengomunikasikan  
c. Setiap kelompok peserta didik 

menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya secara lisan dan tertulis 
didepan kelas 

d. Kelompok lain mendengarkan dan 
memberi tanggapan apabila yang 
disampaikan kelompok presenter tidak 
sesuai dengan kelompok mereka 
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3. Penutup  
f. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 
g. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya 

h. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
i. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 

Pertemuan ke-4 

No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 

f. Guru memasuki ruang kelas 
g. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 
h. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
i. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar lebih bersemangat dan 
menanyakan tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya 

j. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 

5 menit 
 

2. Kegiatan Inti 

85 
menit 

Mengamati  
Peserta didik mengamati gambar beberapa 
percobaan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi yang ada di slide. 
Menanya 
g. Mengajukan pertanyaan faktor apa saja 

yang mempengaruhi laju reaksi pada 
gambar?  

h. Peserta didik diarahkan untuk berfikir 
kritis agar mampu menjawab dan 
menarik hipotesis dari pertanyaan 
tersebut  

Mengeksplorasi dan mengasosiasi 
i. Peserta didik mengamati video 

percobaan mengenai faktor laju reaksi 
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j. Peserta didik mengumpulkan data-data 
dari video tentang langkah kerja pada 
percobaan hasil data percobaan 

k. Peserta didik menghitung orde reaksi 
dari percobaan yang telah ditayangkan 

Mengomunikasikan 
l. Perwakilan peserta didik 

mempresentasi-kan hasil perhitngan 
yang telah dilakukan 

m. Peserta didik lainnya (yang tidak 
persentasi) mendengarkan dan memberi 
tanggapan apakah sesuai dengan teori 
yang telah dipelajari dan hasil 
perhitungan masing-masing 

3. Penutup  
d. Guru menyampaikan akan diadakan 

posttest pada pertemuan berikutnya  
e. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
f. Guru mengucapkan salam dan 

meninggalkan ruang kelas 

5 menit 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik penilaian 

No  Teknik Penilaian 

1 Penilaian Sikap 
- Observasi 
- Penialaian diri 
- Penilaian antar teman 

2 Penilaian Pengetahuan 
- Tes Tertulis 

3 Penilaian Keterampilan: Tertulis (membuat 
laporan hasil diskusi) 
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Materi Pembelajaran 

Laju Reaksi 

a. Pengertian Laju Reaksi 

Laju reaksi didefinisikan sebagai peningkatan 
konsentrasi produk per satuan waktu atau sebagai 
peningkatan konsentrasi reaktan per satuan waktu 
(M/s). Dapat juga diartikan sebagai ukuran seberapa 
cepat atau lambatnya suatu reaksi berlangsung. Reaksi 
kimia menyangkut perubahan suatu reaktan (pereaksi) 
menjadi produk (hasil reaksi). Semakin lama reaksi 
berlangsung maka jumlah reaktan akan berkurang dan 
jumlah produk semakin bertambah. Perubahan itu terjadi 
terus menerus hingga pada suatu keadaan laju 
pembentukan produk maksimum. Pada saat 
pembentukan maksimum, laju pembentukan produk 
sama dengan laju pembentukan reaktan. Karena laju 
kedua arah sama, seolah-olah reaksi berhenti. Secara 
sederhana, pernyataan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

Reaksi: Reaktan → Produk 

v = −
∆[R]

∆ [t]
     atau v = +

∆[P]

∆[t]
 

Keterangan:  

R  = Reaktan (pereaksi) 
P  = Produk 
v  = laju reaksi 
t  = waktu reaksi 
∆[R]  = perubahan konsentrasi molar reaktan 
∆[P]  = perubahan konsentrasi molar produk. 



121 
 

 

Hubungan perubahan konsentrasi dan waktu untuk 
reaksi perubahan A menjadi B dapat digambarkan 
kedalam bentuk diagram berikut ini. 

 

Gambar 1.1 Diagram laju reaksi 

b. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi  

1. Konsentrasi 
Zat yang memiliki konsentrasi tinggi 

mengandung lebih banyak jumlah partikel, partikel-
partikel tersebut tersusun lebih rapat dibandingkan 
dengan partikel-partikel yang tersusun pada zat 
yang memiliki konsentrasi rendah. Partikel yang 
susunannya lebih rapat menyebabkan lebih sering 
terjadi tumbukan antar partikel dibandingkan 
dengan partikel yang susunannya lebih renggang, 
sehingga kemungkinan laju reaksi berlangsung lebih 
cepat. 

2. Suhu 
Laju reaksi cenderung meningkat apabila suhu 

dinaikkan dan sebaliknya apabila suhu diturunkan 
makan laju reaksi akan cenderung berkurang. 
Partikel-partikel yang terdapat dalam zat selalu 
bergerak. Energi kinetik dari partikel-partikel akan 
semakin bertambah jika suhu zat ditingkatkan, 
sehingga tumbukan antar partikel akan mempunyai 
energi yang cukup untuk melampaui energi aktivasi. 
Hal tersebut mengakibatkan tumbukan efektif akan 
lebih banyak terjadi reaksi, sehingga laju reaksi 
berlangsung lebih cepat 
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3. Luas Permukaan 
Laju reaksi berbanding lurus dengan luas 

permukaan reaktan. Apabila luas permukaan makin 
besar, kemungkinan terjadi singgungan 
antarpereaksi makin besar. Akibatnya frekuensi 
tumbukan makin sering terjadi, sehingga tumbuan 
efektif juga lebih banyak terjadi. Frekuensi 
tumbukan efektif yang makin banyak akan 
meningkatkan laju reaksi 

4. Katalis 
Katalis merupakan suatu zat yang dapat 

mempercepat laju reaksi tanpa mengalami 
perubahan kimia secara kekal atau permanen 
sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat 
diperoleh kembali. Fungsi katalis adalah untuk 
menurunkan energi pengaktifan. Energi aktivasi (Ea) 
adalah energi minimal yang harus dimiliki atau 
diberikan pada pertikel agar tumbukannya 
menghasilkan reaksi. Penambahan katalis 
menyebabkan reaksi berlangsung menjadi beberapa 
tahap tambahan. Tahap-tahap reaksi tambahan 
berupa tahap pengikatan katalis dan tahap 
pelepasan katalis pada akhir reaksi. Katalis hanya 
dapat berfungsi untuk reaksi tertentu atau bersifat 
spesifik. Peristiwa peningkatan laju reaksi sebagai 
akibat dari penambahan suatu katalis disebut 
katalisis. 

5. Teori Tumbukan 
Teori tumbukan digambarkan sebagai 

pertemuan partikel-partikel reaktan sebagai suatu 
tumbukan. Pada proses tumbukan yang terjadi, 
disamping ada yang menghasilkan reaksi juga ada 
yang tidak menghasilkan reaksi. Hanya tumbukan 
antar partikel yang memiliki energi minimum 
tertentu yang dapat menghasilkan reaksi (tumbukan 
efektif).  
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Energi pengaktifan (Ea) merupakan energi 
minimum tertentu yang diperlukan untuk 
pembentukan molekul kompleks teraktivasi 
sehingga reaksi dapat berlangsung. Tumbukan yang 
menghasilkan reaksi adalah tumbukan yang antar 
partikelnya memiliki energi yang lebih besar 
daripada energi pengaktifan. Semakin kecil harga 
energi pengaktifan, semakin cepat reaksi 
berlangsung. Contoh tumbukan yang menghasilkan 
reaksi dan tumbukan yang tidak menghasilkan 
reaksi antara molekul A2 dan B2, dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

A2(g) + B2(g) → 2 AB(g) 

 

Gambar Tumbukan Molekul dan Reaksi Kimia 
a) Tumbukan yang tidak memungkinkan 

terjadinya reaksi 
b) Tumbukan yang memungkinkan terjadinya 

reaksi 

c. Persamaan Laju Reaksi 

Laju reaksi dapat dinyatakan dalam persamaan 
yang ditentukan berdasarkan konsentrasi awal setiap zat 
dipangkatkan orde reaksinya.  

Jika diketahui reaksi: aA + bB → cC, 

persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai berikut: 

v = k [A]m [B]n 

Keterangan: 
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v  = laju reaksi (M/s)  
k = tetapan laju reaksi 
[A]  = konsentrasi awal zat A (mol/L) 
[B] = konsentrasi awal zat B (mol/L)  
m  = orde reaksi terhadap zat A 
n  = orde reaksi terhadap zat B  

Setiap reaksi mempunyai tetapan laju reaksi (k) 
tertentu tergantung sifat pereaksi dan suhu reaksi. Orde 
reaksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi pada 
laju reaksi. Orde reaksi umumnya hanya bisa ditentukan 
melalui data percobaan atau eksperimen. Harga orde 
reaksi umumnya berupa bilangan bulat sederhana, 
terkadang juga terdapat pereaksi yang memiliki orde. 
Reaksi nol, atau negatif. Orde reaksi yang umum terdapat 
pada reaksi kimia adalah sebagai berikut: 
1) Orde reaksi nol, terjadi apabila besarnya laju reaksi 

tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Dapat 
diartikan bahwa seberapapun peningkatan 
konsentrasi pereaksi tidak akan mempengaruhi 
besarnya laju reaksi. 

2) Orde reaksi satu, terjadi jika besarnya laju reaksi 
berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi 
reaktan. Dapat diartikan bahwa apabila konsentrasi 
pereaksi dianaikkan menjadi 2 kali dari semula, 
maka laju reaksi juga akan meningkat menjadi 2 kali 
semula. 

3) Orde reaksi dua, terjadi jika besarnya laju reaksi 
merupakan pangkat dua dari peningkatan 
konsentrasi pereaksinya. Dapat diartikan bahwa jika 
konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali, maka laju 
reaksi akan meningkat menjadi 4 kali semula. 
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Lampiran  3.  Uji Normalitas Populasi 

NILAI SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN KIMIA 
PESERTA DIDIK KELAS XI MA NU 04 AL MA’ARIF BOJA  

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 
NO. 

KELAS 
XI MIPA-1 XI MIPA-2 

1 55,0 73,3 
2 73,3 63,3 
3 63,3 56,7 
4 60,0 56,7 
5 66,7 48,3 
6 50,0 51,7 
7 63,3 55,0 
8 60,0 50,0 
9 61,7 53,3 

10 70,0 61,7 
11 63,3 58,3 
12 70,0 55,0 
13 60,0 56,7 
14 75,0 55,0 
15 60,0 55,0 
16 75,0 56,7 
17 73,3 66,7 
18 58,3 68,3 
19 63,3 66,7 
20 73,3 55,0 
21 58,3 51,7 
22 60,0 50,0 
23 60,0 48,3 
24 58,3 68,3 
25 55,0 73,3 
26 70,0 65,0 
27 73,3 65,0 
28 70,0 66,7 
29 73,3 68,3 
30 75,0 60,0 
31 75,0 55,0 
32 73,3 70,0 
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Σ 2096,67 1905 
N 32 32 

𝑿̅ 65,52 59,53 

𝑺𝟐 52,95 55,06 

S 7,28 9,66 

 

UJI NORMALITAS KELAS XI MIPA-1 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data berdistribusi tidak normal 

Pengujian Hipotesis 

χ2 = ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)²

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
 

Kriteria yang digunakan 

Diterima jika  : H0 = 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel 

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal  = 75 

Nilai minimal  = 50 

Rentang nilai (R)  = (75 - 50) + 1 = 26 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log 32 = 5,96  = 6 kelas 

Panjang keas (P)  = R/K = 26/6 = 6,16 = 6 

Table Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 

No X X-𝐗̅ (X-𝐗̅)2 
1 55,0 -10,52 110,69 
2 73,3 7,81 61,04 
3 63,3 -2,19 4,79 
4 60,0 -5,52 30,48 
5 66,7 1,15 1,31 
6 50,0 -15,52 240,90 
7 63,3 -2,19 4,79 
8 60,0 -5,52 30,48 
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9 61,7 -3,85 14,85 
10 70,0 4,48 20,06 
11 63,3 -2,19 4,79 
12 70,0 4,48 20,06 
13 60,0 -5,52 30,48 
14 75,0 9,48 89,85 
15 60,0 -5,52 30,48 
16 75,0 9,48 89,85 
17 73,3 7,81 61,04 
18 58,3 -7,19 51,66 
19 63,3 -2,19 4,79 
20 73,3 7,81 61,04 
21 58,3 -7,19 51,66 
22 60,0 -5,52 30,48 
23 60,0 -5,52 30,48 
24 58,3 -7,19 51,66 
25 55,0 -10,52 110,69 
26 70,0 4,48 20,06 
27 73,3 7,81 61,04 
28 70,0 4,48 20,06 
29 73,3 7,81 61,04 
30 75,0 9,48 89,85 
31 75,0 9,48 89,85 
32 73,3 7,81 61,04 
Σ 2096,67  1641,32 

 

Rata-rata (X̅)  = 
Σ𝑋

𝑁
 = 

2096,67

32
 = 65,52 

Standar deviasi (S): 

𝑆2 =
Σ(𝑋𝑖 − X̅)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
1641,32

31
 

𝑆2 = 52,95 

𝑆  =  7,28 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI MIPA-1 

Kelas Bk Zi P(Zi) Luas 
daerah 

fo fh (𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

 

50 - 54 49,5 -2,20 0,0139 0,0516 1 1,6512 0,2568 
55 – 59 54,5 -1,51 0,0655 0,1378 5 4,4096 0,0790 
60 – 64 59,5 -0,83 0,2033 0,2410 11 7,712 1,4018 
65 – 69 64,5 -0,14 0,4443 0,1531 1 4,8992 3,1033 
70 – 74 69,5 0,55 0,2912 0,1819 10 5,8208 3,0006 
75 – 79 74,5 1,23 0,1093 0,0819 4 2,6208 0,7258 

Jumlah      32  8,5674 

 

Keterangan 

Bk  = Batas kelas bawah – 0,5 
Zi = 𝐵𝑘𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

P(Zi) = Nilai Zi pada table luas daerah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 

Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 
𝑓ℎ  = Luas Daerah x N 
𝑓0 = 𝑓𝑖  

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 11,07  

Karena 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  < 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐 , maka data tersebut terdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS XI MIPA-2 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data berdistribusi tidak normal 

Pengujian Hipotesis 

χ2 = ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)²

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
 

Kriteria yang digunakan 

Diterima jika  : H0 = 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel 

Pengujian Hipotesis 

Nilai maksimal  = 73 

Nilai minimal  = 48 

Rentang nilai (R)  = (75 - 50) + 1 = 26 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log 32 = 5,96  = 6 kelas 

Panjang keas (P)  = R/K = 26/6 = 6,16 = 6 

Table Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 

No X X-𝐗̅ (X-𝐗̅)2 
1 73,3 13,80 190,50 
2 63,3 3,80 14,46 
3 56,7 -2,86 8,21 
4 56,7 -2,86 8,21 
5 48,3 -11,20 125,39 
6 51,7 -7,86 61,85 
7 55,0 -4,53 20,53 
8 50,0 -9,53 90,84 
9 53,3 -6,20 38,41 

10 61,7 2,14 4,56 
11 58,3 -1,20 1,44 
12 55,0 -4,53 20,53 
13 56,7 -2,86 8,21 
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14 55,0 -4,53 20,53 
15 55,0 -4,53 20,53 
16 56,7 -2,86 8,21 
17 66,7 7,14 50,91 
18 68,3 8,80 77,48 
19 66,7 7,14 50,91 
20 55,0 -4,53 20,53 
21 51,7 -7,86 61,85 
22 50,0 -9,53 90,84 
23 48,3 -11,20 125,39 
24 68,3 8,80 77,48 
25 73,3 13,80 190,50 
26 65,0 5,47 29,91 
27 65,0 5,47 29,91 
28 66,7 7,14 50,91 
29 68,3 8,80 77,48 
30 60,0 0,47 0,22 
31 55,0 -4,53 20,53 
32 70,0 10,47 109,59 

Σ 1905  1706,86 
 

Rata-rata (X̅)  = 
Σ𝑋

𝑁
 = 

1905

32
 = 59,53 

Standar deviasi (S): 

𝑆2 =
Σ(𝑋𝑖 − X̅)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
1706,86

31
 

𝑆2 = 55,06 

𝑆  =  7,42 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI MIPA-2 

Kelas Bk Zi P(Zi) Luas 
daerah 

fo fh (𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

 

48 – 52 47,5 -1,62 0,0526 0,1185 6 3,792 1,2857 
53 – 57 52,5 -0,95 0,1711 0,2225 11 7,12 2,1144 
58 – 62 57,5 -0,27 0,3936 0,049 3 1,568 1,3078 
63 – 67 62,5 0,40 0,3446 0,2023 6 6,4736 0,0346 
68 – 72 67,5 1,07 0,1423 0,1022 4 3,2704 0,1628 
73 – 77 72,5 1,75 0,0401 0,0323 2 1,0336 0,9036 

Jumlah      32  5,8088 

 

Keterangan 

Bk  = Batas kelas bawah – 0,5 
Zi = 𝐵𝑘𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

P(Zi) = Nilai Zi pada table luas daerah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 

Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 
𝑓ℎ  = Luas Daerah x N 
𝑓0 = 𝑓𝑖  

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 11,07  

Karena 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  < 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐 , maka data tersebut terdistribusi 

normal. 
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Lampiran  4.  Uji Homogenitas Populasi 

UJI HOMOGENITAS POPULASI 

Hipotesis 

Ho  : 𝜎𝐴
2  = 𝜎𝐵

2  
Ha  : 𝜎𝐴

2  ≠ 𝜎𝐵
2 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

X2hitung = (ln 10 ) [𝐵 − (∑ 𝑑𝑘 (log 𝑆𝑖2)]  

Dari data diperoleh: 

 

Sampel dk (n-1) Si2 dk.si2 Log Si2 dk . log Si2 
1 31 52,946 1641,326 1,7238 53,439 
2 31 55,060 1706,860 1,7408 53,966 

Jumlah 62  3348,186  107,405 

 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

𝑆2 =
(𝑑𝑘1𝑆1

2)  + (𝑑𝑘2𝑆2
2) 

(𝑑𝑘1  +  𝑑𝑘2)
 

𝑆2 =
3348,2

62
 

𝑆2 = 54,003 

Log 𝑆2 = 𝑙𝑜𝑔(54,003) 
Log 𝑆2 = 1,732  

B = (log S2) Σ dk 
B = 1,732 x 62 
B = 107, 409 

X2hitung = (ln 10 ) [𝐵 − (∑ 𝑑𝑘 (log 𝑆𝑖2)]  
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X2hitung = 2,303 x (107,409 – 107,405) 

X2hitung = 2,303 x 0,005 

X2hitung = 0,012 

Untuk α = 5% dengan dk = 2 - 1 = 1 diperoleh X2tabel = 3,841 

Karena  𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 < 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐 , maka kedua kelas homogen. 
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Lampiran  5.  Uji Homogenitas Data Akhir 

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR 

HASIL TES LITERASI SAINS 

Hipotesis 
Ho  : 𝜎𝐴

2  = 𝜎𝐵
2  

Ha  : 𝜎𝐴
2  ≠ 𝜎𝐵

2 

Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Ho diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

 

Dari data diperoleh 

Sumber variasi XI MIPA-1 XI MIPA-2 
Jumlah 2793 2343 

N 32 32 
𝑋̅ 87,3 73,23 

Varians (s2) 50,49 57,87 
Standar deviasi (s) 7,11 7,61 

 
 

 

 

F tabel 

Daerah 

penerimaan Ho 
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Berdasarkan rumus di atas, diperoleh: 

F = 
57,87

50,49
 = 1,14 

Pada α = 5% dengan 

dk pembilang = nb -1  = 32- 1  = 31 

dk penyebut = nb -1  = 32 -1  = 31 

F tabel   = 1,82 

 

 

 

 

 

 

Karena 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  < 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka Ho diterima. Sehingga 

ksimpulannya adalah kedua kelas homogen (memiliki 

varian yang sama).   

Daerah 

penerimaan Ho 

1,14 1,82 



136 
 

 

Lampiran  6.  Uji Pihak Kanan 

 

UJI PIHAK KANAN HASIL TES LITERASI SAINS 

Hipotesis 

H0  : μ1 ≤ μ2 

Ha  : μ1 > μ2 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+  

𝑠2
2

𝑛2

   

Ho iterima apabila thitung ≥ ttabel 

 

 

 

Dari data diperoleh: 

Sumber variasi XI MIPA-1 XI MIPA-2 
Jumlah 2793 2343 

N 32 32 
𝑋̅ 87,3 73,23 

Varians (s2) 50,49 57,87 
Standar deviasi (s) 7,11 7,61 

 

 

Daerah penerimaan Ho 
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Bedasarkan rumus di atas diperoleh: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+  

𝑠2
2

𝑛2

   

𝑡 =
87,30 − 73,23

√
50,49

32
+ 

57,87

32

   

𝑡 =
14,07

1,84
   

𝒕 = 𝟕, 𝟔𝟒  

Pada α = 5% dengan dk = 32 + 32 – 2 = 62 diperoleh 

t(0,95)(62) = 1,669 

 

 

 

 

Karena thitung lebih dari ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga diketahui 

bahwa rata-rata hasil belajar (kognitif) peserta didik 

dengan pendekatan scientific lebih besar daripada rata-

rata hasil belajar (kognitif) peserta didik dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

  

Daerah penerimaan Ho 

7,64 1,669 
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Lampiran  7.  Uji N-Gain  

UJI N-GAIN HASIL TES LITERASI SAINS 

KELAS EKSPERIMEN 

NO. KODE 
NILAI Nilai  

N-Gain 
Kategori 

PRETEST POSTTEST 

1 E-001 42 80 0,66 Sedang  

2 E-002 33 93 0,90 Tinggi  

3 E-003 37 85 0,76 Tinggi 

4 E-004 32 83 0,76 Tinggi 

5 E-005 50 90 0,80 Tinggi 

6 E-006 45 75 0,55 Sedang 

7 E-007 58 85 0,64 Sedang 

8 E-008 60 82 0,54 Sedang 

9 E-009 57 83 0,62 Sedang 

10 E-010 67 93 0,80 Tinggi 

11 E-011 55 82 0,59 Sedang 

12 E-012 52 95 0,90 Tinggi 

13 E-013 60 83 0,58 Sedang 

14 E-014 48 83 0,68 Sedang 

15 E-015 50 82 0,63 Sedang 

16 E-016 43 97 0,94 Tinggi 

17 E-017 45 95 0,91 Tinggi 

18 E-018 52 78 0,55 Sedang 

19 E-019 60 85 0,63 Sedang 

20 E-020 43 95 0,91 Tinggi 

21 E-021 52 80 0,59 Sedang 

22 E-022 60 82 0,54 Sedang 

23 E-023 60 82 0,54 Sedang 

24 E-024 52 78 0,55 Sedang 

25 E-025 55 78 0,52 Sedang 

26 E-026 55 95 0,89 Tinggi 
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27 E-027 67 95 0,85 Tinggi 

28 E-028 62 93 0,83 Tinggi 

29 E-029 68 95 0,84 Tinggi 

30 E-030 50 98 0,97 Tinggi 

31 E-031 42 97 0,94 Tinggi 

32 E-032 53 95 0,89 Tinggi 

JUMLAH  1663 2793 
0,73 Tinggi 

RATA-RATA 51,98 87 
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UJI N-GAIN HASIL TES LITERASI SAINS 

KELAS KONTROL 

NO. KODE 
NILAI Nilai  

N-Gain 
Kategori 

PRETEST POSTTEST 
1 K-001 38 88 0,81 Tinggi 
2 K-002 30 80 0,71 Tinggi 
3 K-003 33 67 0,50 Sedang 
4 K-004 28 68 0,56 Sedang 
5 K-005 47 63 0,31 Sedang 
6 K-006 42 62 0,34 Sedang 
7 K-007 55 70 0,33 Sedang 
8 K-008 57 63 0,15 Rendah 
9 K-009 53 68 0,32 Sedang 

10 K-010 62 72 0,26 Rendah 
11 K-011 52 73 0,45 Sedang 
12 K-012 48 70 0,42 Sedang 
13 K-013 57 70 0,31 Sedang 
14 K-014 45 68 0,42 Sedang 
15 K-015 47 68 0,41 Sedang 
16 K-016 40 70 0,50 Sedang 
17 K-017 67 78 0,35 Sedang 
18 K-018 48 82 0,65 Sedang 
19 K-019 57 80 0,54 Sedang 
20 K-020 40 70 0,50 Sedang 
21 K-021 48 65 0,32 Sedang 
22 K-022 57 65 0,19 Rendah  
23 K-023 57 63 0,15 Rendah 
24 K-024 48 83 0,68 Sedang 
25 K-025 52 87 0,72 Tinggi 
26 K-026 50 80 0,60 Sedang 
27 K-027 63 78 0,41 Sedang 
28 K-028 58 77 0,44 Sedang 
29 K-029 65 83 0,52 Sedang 
30 K-030 47 75 0,53 Sedang 
31 K-031 38 70 0,51 Sedang 
32 K-032 50 85 0,70 Tinggi  

JUMLAH  1578,3 2343,3 
0,46 Sedang 

RATA-RATA 49,32 73 
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Lampiran  8.  Sebaran Indikator Literasi Kimia dalam Soal 

Sebaran Indikator Literasi Kimia dalam Soal 

Aspek 
literasi 
kimia 

Indikator literasi 
kimia Shwartz 

Indikator 
pembelajaran 

No 
Soal 

Konteks 
Kimia 

Mengetahui peran 
penting 
pengetahuan 
kimia untuk 
menjelaskan 
fenomena sehari-
hari 

Memahami  contoh laju 
reaksi dalam kehidupan 
sehari-hari 

1 
Menjelaskan pengaruh 
suhu terhadap laju 
reaksi 

Menggunakan 
pemahaman 
tentang kimia 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
sebagai konsumen 
produk dan 
teknologi 

Menyimpulkan 
pengaruh luas 
permukaan terhadap 
laju reaksi 2 
Memahami  hubungan 
teori tumbukan pada 
laju reaksi 

Menjelaskan pengaruh 
suhu terhadap 
pengawetan bahan 
makanan 

5 

Memahami 
hubungan antara 
inovasi kimia 
dengan proses 
sosial 

Menjelaskan proses 
katalis dalam bereaksi 
dengan suatu produk 
makanan 

3 

Menyimpulkan 
pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi 

4 

Pengetahuan  
Kimia 

Memahami dan 
menjelaskan 
proses kimia dan 
struktur dari 
sistem kehidupan 

Menyimpulkan 
pengaruh konsentrasi 
terhadap laju reaksi 
berdasarkan teori 
tumbukan 

6 

Memahami 
gagasan ilmiah 
umum sebagai 

Menentukan orde 
reaksi dari data 
percobaan 

7 
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disiplin ilmu 
eksperimental 

Membuat grafik 
kecenderungan laju 
reaksi 

8 

Kompetensi 
Kimia 

Menjelaskan 
fenomena ilmiah 

Faktor suhu terhadap 
laju reaksi 

9 

Mengetahui peranan 
pengetahuan tentang 
laju reaksi dalam 
teknologi penyimpanan 
bahan makanan 

10 

Menafsirkan data 
menggunakan 
bukti ilmiah 

Menganalisis dan 
menyimpulkan reaksi 
yang berlangsung 
paling cepat dari data 
percobaan 

11 

Mengidentifikasi 
isu ilmiah 

Merancang percobaan 
dengan bahan yang 
ramah lingkungan 

12 

Afektif/ 
Sikap 

Menunjukkan 
minat terhadap 
isu-isu yang 
berkaitan dengan 
kimia 

Mengetahui peran 
katalis dalam reaksi 
kimia di laboratorium 
dan industri 

13 

Menunjukkan 
sikap bertanggung 
jawab terhadap 
isu-isu lingkungan  

Mengetahui dampak 
penggunaan bahan 
plastik plastik serta 
ikut mengurangi 
penggunaan plastik 

14 

Melakukan percobaan 
dengan bahan yang 
ramah lingkungan 

15 
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Lampiran  9.  Soal & Rubrik Penilaian Literasi Kimia 
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Lampiran  10.  Form Penilaian FGD  

Form Penilaian FGD 

Observer: Lilik Amaliyah   kelompok: 1 

Inisial Nama 
peserta 

Kemampuan individu Skor Total 
skor L P-Sl P-Sp A I Tw 

AR 30 80 70 60 240 80 320 
AAO 34 70 70 60 234 80 314 
DA 35 65 79 62 241 80 321 
E 50 80 80 66 276 80 356 

FN 30 79 70 68 247 80 327 
HTU 55 78 81 67 281 80 361 

Catatan:  

mampu menyampaikan pendapat dengan baik, solusi yang 

diberikan sesuai dengan teori dan disertai alasan  yang mendukung. 

Range penilaian: 

1-20 : sangat buruk 

20-40 : buruk 

40-60 : cukup 

60-80 : baik 

80-100 : sangat baik 

 

Ledership : kemampuan dalam memulai diskusi, mendorong  
  partisipasi tim 

Problem 
Solver 

: kemampuan menghasilkan ide bermutu &  
  menciptakan solusi 

Public 
Speak 

: kemampuan dan kecakapan saat berbicara dalam  
  Forum 

Attitude : sikap dalam berpendapat, pengambilan keputusan, dll 
Teamwork  : kemampuan bekerja dalam tim (proses dan hasil) 
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Form Penilaian FGD 

Observer: Lilik Amaliyah   kelompok: 2 

Inisial Nama 
peserta 

Kemampuan individu Skor Total 
skor L P-Sl P-Sp A I Tw 

ISP 70 69 70 70 279 79 358 
IDE 71 70 72 71 284 79 363 
IP 69 70 71 70 280 79 359 
K 68 70 70 72 280 79 359 

KN 60 67 68 73 268 79 347 
KU 59 65 60 70 254 79 333 

Catatan:  

Kerja tim cukup baik, memecahkan masalah dengan mengaitkan 

teori, menyampaikan pemikiran hasil diskusi perorangan. Mampu 

mendororng partisipasi tim dengan baik. 

Range penilaian: 

1-20 : sangat buruk 

20-40 : buruk 

40-60 : cukup 

60-80 : baik 

80-100 : sangat baik 

 

Ledership : kemampuan dalam memulai diskusi, mendorong  
  partisipasi tim 

Problem 
Solver 

: kemampuan menghasilkan ide bermutu &  
  menciptakan solusi 

Public 
Speak 

: kemampuan dan kecakapan saat berbicara dalam  
  Forum 

Attitude : sikap dalam berpendapat, pengambilan keputusan,  
  Dll 

Teamwork  : kemampuan bekerja dalam tim (proses dan hasil) 
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Form Penilaian FGD 

Observer: Lilik Amaliyah   kelompok: 3 

Inisial Nama 
peserta 

Kemampuan individu Skor Total 
skor L P-Sl P-Sp A I Tw 

MMF 40 66 60 70 236 82 318 
MKR 50 65 66 75 256 82 338 
MN 55 65 74 75 269 82 351 
MQ 60 70 80 75 289 82 371 

NDR 59 70 75 70 274 82 356 
RA 45 67 60 70 242 82 324 

Catatan:  

kerja tim yang sangat baik, berpendapat sesuai kebutuhan, ringkas, 

dan mencakup permasalahan.  

Range penilaian: 

1-20 : sangat buruk 

20-40 : buruk 

40-60 : cukup 

60-80 : baik 

80-100 : sangat baik 

Ledership : kemampuan dalam memulai diskusi, mendorong  
  partisipasi tim 

Problem 
Solver 

: kemampuan menghasilkan ide bermutu &  
  menciptakan solusi 

Public 
Speak 

: kemampuan dan kecakapan saat berbicara dalam  
  forum 

Attitude : sikap dalam berpendapat, pengambilan keputusan,  
  dll 

Teamwork  : kemampuan bekerja dalam tim (proses dan hasil) 
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Lampiran  11.  Surat Izin Riset 
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Lampiran  12. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  13 Dokumentasi 

 

 

 



155 
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